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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba B be 
ت ta T te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
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غ gain G ge 
ؼ fa F ef 
ؽ qaf Q qi 
ؾ kaf K ka 
ؿ lam L el 
ـ mim M em 
ف nun N en 
ك wau W we 
ق ha H ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ل ya Y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah A a 
 َا kasrah I i 
 َا ḍammah U u 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
ََفْيَك: kaifa 
ََؿْوَه: haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ََل  ... | ََا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 
 َل kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
 َك 
dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
Contoh: 
ََتام  : māta 
ىَمَر  : ramā 
ََلْي ق    : qīla 
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 َتْوَيَ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةَضْكَرَؙاﻷَْط َؿاَفَ      : rauḍah al-aṭfāl 
 َدَمَلاََْلاََ ةَنْػيةَل  ضاف     : al-madīnah al-fāḍilah 
ةَمْك َلَا               : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (    ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاّنبَر   : rabbanā 
ََانْيَّنَ : najjainā 
َّقََلَا : al-ḥaqq 
ََمُّعن   : nu“ima 
َّك دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ل ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
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Contoh: 
َّى لَع    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َّبَرَع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َسْمّشَلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةلَزلّزَلا     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَلا   : al-falsafah 
    ََدلَبلا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْمأتََفْك ر  : ta’murūna 
 َعْوّػَنلا    : al-nau„ 
 َءْيَش    : syai’un 
 َتْر  ِ  ـ أ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 َللهاَ ني
 د dīnullāh  َلله اب billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َللهاَ ةَحمرَْ  فَِْم ه hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
xvii 
 
ABSTRAK 
Nama  :  Mutmainnah 
Nim  :  10200114002 
Jurusan :  Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Judul : Dampak Gerakan Feminisme dalam Perspektif Hukum Islam  
Kontemporer 
 
Tujuan diadakannya penelitian ini agar dapat memahami gerakan feminisme 
sebagai dampak gerakan, serta memahami secara mendalam seperti apa dampak 
gerakan feminisme yang ditimbulkan, dan untuk mengetahui bagaimana perspektif 
hukum Islam kontemporer terhadap dampak gerakan feminisme dari berbagai aliran. 
Hukum Islam kontemporer sebagai pisau analisis untuk menelaah feminisme teologi 
yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
Agar mencapai tujuan yang hendak dicapai maka penulis menggunakan 
beberapa metode pendekatan dalam penelitian library research diantaranya yaitu 
pendekatan teologi normatif (syar’iyyah) berkenaan dengan kitab agama (Al-Quran 
dan Hadist-hadist), yuridis formal berupa pendekatan yang dilakukan dengan 
mempelajari, melihat, dan menelaah hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut 
asas hukum, dan yuridis sosiologis pendekatan yang dilakukan berkaitan dengan 
hukum atau tradisi pada masyarakat atau konstruksi yang dalam hal ini gerakan 
feminisme  yang bersifat membawa dampak kemasyarakatan. 
Setelah mengulas materi yang berkaitan dengan pembahasan maka dapat 
diketahui bahwa gerakan yang mengatasnamakan pembebasan dan pembaruan dalam 
kehidupan sosial perempuan yang disebut gerakan feminisme, ada beberapa teori 
gerakan feminisme yang sesuai dengan perspektif hukum Islam kontemporer, dalam 
hal ini, teori yang dimaksud yaitu berlandaskan hukum syar’iyyah. Feminisme teologi 
maupun feminisme liberal dengan berlandaskan syar’iyyah menjadi gerakan ideologi 
yang banyak mengikuti koridor Islam sehingga sesuai dengan perpektif hukum Islam 
kontemporer. Gerakan feminisme diharapkan sebagai solusi untuk perempuan agar 
terlepas dari konstruksi masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi 
subordinasi, inferior, profan, maupun missogini. 
Dampak gerakan feminisme dalam perspektif hukum Islam kontemporer 
dapat dijadikan rujukan bagi para penggerak dan pembaruan dari pelabelan missogini 
perempuan, juga bagi para akademisi dan masyarakat umum agar dapat memahami 
teori gerakan feminisme yang sesuai dengan koridor syar’iyyah. Sebagai wujud 
perempuan yang muttaqqun atau hamba yang ideal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Siapa yang menyangka dibalik rentetan zaman yang senantiasa dinamis 
membawa apa yang sekarang kita sebut sebagai modernisme. Fun, food,  fashion, 
demikian adalah hal aktual yang tidak bisa di pungkiri, begitu pula dengan 
eksploitasi baik berupa sesautu yang bersifat biologis dan hal lainnya, tidak  
terelakkan juga bahwa eksploitasi terbesar terdapat pada perempuan. Hal yang 
sekarang patut dikaji adalah apakah eksploitasi terjadi dikarenakan modernisme 
atau eksploitasi tersebut justru terjadi karena dari pihak internal itu sendiri yaitu  
perempuan.  
Pada zaman jahiliyah masa dimana perempuan tak lebih dari seonggok 
manusia pemuas nafsu, budak yang akan diwarisikan oleh tuannya dan hal-hal 
miris lainnya. Masih begitu jelas bagimana perempuan-perempuan yang tengah 
mengandung dan menstruasi diasingkan dari kampung halamannya dengan dalih 
manusia kotor pembawa malapetaka, lalu sekarang masihkah demikian?, 
Sekiranya pertanyaan ini akan memiliki jawaban yang berbeda-beda. 
Perempuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
orang yang memiliki puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan 
menyusui.
1
Jika dilihat dari defenisi ini maka perempuan memiliki hal-hal yang 
istimewa.  Namun satu hal yang harus diketahui bahwa perempuan yang dapat 
mengandung, melahirkan,dan menyusui itu bukanlah sesuatu yang bersifat 
                                                 
1
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 1159. 
1 
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istimewa namun lebih kepada sesuatu yang bersifat biologis. Sama halnya dengan 
laki-laki yang dapat menghasilkan sperma demikian itu bukan suatu hal yang 
istimewa melainkan sesuatu yang bersifat biologis.Menurut Zaitunah Subhan 
Perempuan berasal dari kata empu yang artinya dihargai.
2
 
Jika berangkat dari dasar kata perempuan yaitu dihargai maka hal ini 
sejalan dengan pemahaman kitab suci dan makna dari kata perempuan itu sendiri 
yaitu seseorang yang dihargai.Menurut Kartini Kartono bahwa perempuan 
mengalami perbedaan fisiologi sejak lahir yang pada umumnya kemudian 
diperkuat oleh struktur kebudayaan yang ada khususnya oleh adat istiadat, sistem 
sosial-ekonomi dan pengaruh-pengaruh pendidikan.
3
 
Perubahan zaman membuat banyak hal berubah baik secara kultur maupun 
struktur. Perempuan misalnya, pada zaman pramoderen maka perempuan tak 
lebih berkutat pada sumur, dapur, kasur, harus tetap dalam rumah, dan pekerjaan-
pekerjaan dominasi lainnya, namun hampir semua lini kehidupan berubah total 
setelah arus modernisme mengerogoti begitu pula dalam kehidupan perempuan. 
Aktifitas perempuan kini hampir mengisi seluruh rangkaian lini 
kehidupan, sistem dominasi kini banyak yang berubah atau dengan kata lain laki-
laki tidak lagi mendominasi seutuhnya.Hal ini terjadi karena gender datang 
dengan sebuah wacana yang belum pernah ada sebelumnya dengan membawa 
konsep hubungan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan, gender dengan 
wacana yang jelas memperlihatkan adanya bias terhadap hubungan laki-laki dan 
perempuan sehingga membutuhkan adanya solusi.
4
 Entah gender datang mengisi 
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lini modernisme atau gender datang karena adanya bias dengan tumpang tindih 
dalam sekat-sekat perilaku laki-laki dan perempuan atupun hal lainnya namun, 
yang jelas gender dengan begitu aktual menjelaskan hal-hal yang bersifat biologis, 
bersifattendensi, dan konstrusi sosial dalam hubungan laki-laki dan perempuan, 
dan untuk membahas jauh lebih dalam apa dan seperti apa feminisme maka  
terlebih dahulu yang harus dipahami adalah gender itu sendiri. 
Gender atauseks, 
5
suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun cultural, perubahan ciri 
dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ketempat lainnya 
disebut konsep gender.
6
 Dapat dipahamai bahwa seks merupakan pembagian jenis 
kelamin berdasarkan dimensi biologis dan tidak dapat diubah-ubah, sedangkan 
gender merupakan hasil konstruksi manusia berdasarkan dimensi sosial-kultural 
tentang laki-laki atau perempuan.
7
Dari konsep gender ini dapat dipahami bahwa 
gender tak lebih dari paham yang dikonstruksi untuk membedakan sifat atau ciri 
yang bersifat biologis atau dengan kata lain sifat maskulinitas dan feminitas.  
Salah satu konsep yang dilahirkan gender adalah feminisme, feminisme 
sebuah wacana berupa suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadap 
perempuan di masyarakat, tempat kerja, dan keluarga, atau terjadinya 
“missoginis” atau kebencian terhadap perempuan dengan cara diskriminasi.8 
Maka dapat diketahui bersama hakikat dari feminisme berupa perjuangan untuk 
mencapai kesetaraan, harkat, serta kebebasan perempuan untuk memilih dalam 
                                                 
5
Mansour Fakih, Analisi Gender dan Transformasi Sosial,h.1. 
6
Nila Sastrawaty, Laki-Laki dan Perempuan Identitas yang Berbeda Analisis Gender dan 
Politik Perspektif Post-Feminisme (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 6. 
7
Nila Sastrawaty, Laki-Laki dan Perempuan Identitas yang Berbeda Analisis Gender dan 
Politik Perspektif Post-Feminisme, h. 7. 
8Ariana Suryorini, “Menelaah Feminisme dalam Islam,”Sawwa, vol.7 no. 2 (April 2012), 
h. 21. journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/download/647/585. (Diakses 21 Februari 
2018). 
4 
 
 
mengelola kehidupan dan tubuhnya, baik dalam lingkup rumah tangga maupun 
lingkup lainnya. Feminisme ataufemina (woman), merujuk pada teori tentang 
persamaan seksual dan gerakan hak-hak asasi perempuan.
9
 
Menurut Yanti Muchtar salah satu penggagas jurnal perempuan bahwa, 
Feminisme adalah teori-teori yang mempertanyakan pola hubungan kekuasaan 
laiki-laki dan perempuan.
10
Oleh karena itu, feminisme adalah sebuah gerakan 
yang didasarkan pada adanya kesadaran tentang penindasan perempuan yang 
kemudian ditindaklanjuti untuk mengatasi adanya aksi penindasan 
tersebut.Dengan demikian jelas konsep seperti apa yang hendak dicapai dalam 
paham feminisme. Hal inilah yang akan di pahami dalam perpektif hukum Islam 
Kontemporer. 
Hukum Islam kontemporer tidak lepas dari pemikiran yang telah 
berkembang terlebih dahulu, yaitu Islam tradisionalis dan Islam modernis, dan 
pemikiran belahan dunia  dalam hal ini timur tengah dan barat, kondisi politik 
juga tak lepas dari kondisi yang ada. Menurut Azyumardi Azra pembaharuan 
merupakan istilah yang tepat pada dinamika yang terjadi pada islamisasi saat ini. 
Tantangan pemikiran hukum Islam kontemporer adalah kemacetan berfikir dan 
adanya  kecederungan taklid buta sehingga saling mengkafirkan menjadi hal yang 
tak terelakkan. Harun Nasution dalam bukunya Islam Regional Gagasan dan 
Pemikiran menjelaskan bahwa pemikiran tentang agama rasional sebagai landasan 
pemikiran dan moral Islam, teologi rasional sebagai landasan pembaruan dan 
pembangunan umat.
11
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Dengan kata lain, buku yang ditulis oleh Harun Nasution mencoba 
memahamkan pembaca bahwa Islam itu rasional dalam berbagai aspek. 
Bertambah kuatnya perjuangan perempuan bagi perubahan dalam suatu gerakan 
global yang baru saja bangkit semenjak tahun 1960-an merupakan hasil 
transformasi kehidupan sosial dan peranan gender dalam masyarakat 
kontemporer.
12
 
Perkembangan pemikiran hukum Islam kontemporer juga menyaksikan 
tampilnya sejumlah intelektual Muslim yang secara khusus membahas isu-isu 
Islam dan perempuan.Mereka tampil dengan agenda pemberdayaan perempuan, 
penekanan reinterpretasi dan rekonstruksi ajaran-ajaran Islam yang dinilai tak 
berpihak pada perempuan.
13
Tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh dalam 
Feminisme melakukan berbagai macam cara untuk mencapai, menyuarakan 
kesetaraan terhadap perempuan sebut saja mereka adalah Masdar Farid yang 
berjuang melalui literasi fiqh pemberdayaan dalam bukunya Hak-Hak Reproduksi 
Perermpuan, Nawal el-Sadawi dalam bukunya Perempuan di Titik Nol, Fatima 
Mernessi dengan bukunya Ratu-Ratu Islam yang Terlupakan, Amina Wadud 
Muhsin, dan tokoh-tokoh feminisme Islam yang lainnya. 
Dalam buku Jajat Burhanudin, Oman Fathurahman menjelaskan bahwa 
Asgar Ali Engineer merupakan salah satu dari sekian  yang memberikan 
sumbangsi pemikiran tentang feminisme yang dianggapnya bahwa penafsiran 
Islam yang tidak berpihak pada kaum perempuan.
14
Selain itu pendapat berbeda 
dari Jalaluddin Rakhmat menjelaskan bahwa:  
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Islam sangat memuliakan perempuan, orang Islam harus berjuang 
memuliakan mereka, bila keadaan perempuan saat ini belum mulia 
maka kaum muslim wajib mengubah masyarakat sehingga posisi 
mereka menjadi mulia. Jadi sampai disini orang Islam boleh dikatakan 
Feminis.
15
 
Feminisme dalam Hukum Islam Kontemporer tentu saja tidak menyetujui 
setiap konsep atau pandangan feminisme yang berasal dari Barat, maupun berasal 
dari Timur Tengah yang mengadung feminisme liberal maupun 
konservatif.Melainkan feminisme dalam Hukum Islam Kontemporer menjadi 
gerakan atau alat analisis yang bersifat historis dan kontekstual seiring dengan 
kesadaran yang terus berkembang dalam menjawab permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi perempuan menyangkut ketidakadilan dan 
ketidaksetaraan.
16
Feminisme dalam perspektif Hukum Islam Kontemporer 
melangkah dengan menengahi kelompok konservatif, liberal, sekuler, atau 
kelompok-kelompok yang melakukan penindasan dengan dalih doktrin agama. 
Agama sering dituduh sebagai sumber masalah berbagai bentuk 
ketidakadilan yang terjadi pada masyarakat, termasuk ketidakadilan antara 
relasilaki-laki dan perempuan yang merugikan kedudukan dan peranan 
perempuan.
17
Padahal agama ada untuk mengatur kehidupan manusia. 
Feminisme dengan tuntutan-tuntutan feminisnya memunculkan persoalan 
dalam masyarakat Islam yang dikaitkan dengan adanya penafsiran antara relasi 
laki-laki dan perempuan dalam kitab suci.Jika menyelisik lebih jauh dan mencoba 
memahamkan bagaimana makna fleksibilitas dari makna yang tersirat dalam teks-
teks suci maka kekhawatiran tentang bagaimana relasi laki-laki dan perempuan 
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yang di anggap tak menguntungkan menjadi sebuah kemustahilan dalam sebuah 
konteks teori dan pemikiran.Hal ini terbukti dengan banyaknya teks Al-Qur‟an 
yang menyamakan kedudukan laki-laki dan perempuan.Salah satu ayat yang 
menjadi rujukan bahwa tiada pembeda antara jenis kelamin adalah sebagai QS. 
Al-Nisa/4:32 
                  
                  
    
 
Terjemahannya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.
18
 
Dari ayat tersebut merupakan rujukan dengan gamblang memperlihatkan 
bahwa Islam memandang laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama, dan 
yang membedakan hanyalah dari segi ketakwaan kepada Sang Khalik, jika Tuhan 
selaku pencipta semesta tidak membedakan antara jenis kelamin diantara 
keduanya maka, segala tendesi dan dominasi yang ada tidaklah rasional.  
Agama Islam merupakan salah satu agama yang sangat menghargai 
perempuan, hal ini terbukti ketika Islam datang dengan mengangkat derajat 
perempuan, semua tradisi-tradisi jahiliyah yang menomor duakan kemaklukan 
perempuan dihilangkan, perempuan dilarang memasuki masjid, dilarang 
berperang, dilarang berpolitik semua dihilngkan. Hal ini terbukti ketika Islam 
masuk pada tradisi jahiliyah perempuan bisa melakukan aktifitas sesuai dengan 
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potensinya, Maryam r.a sebagai salah satu contoh perempuan yang mehilangkan 
tradisi jahiliyah, perempuan tidak boleh memasuki masjid dengan menjadi 
perempuan pertama yang belajar dan mengajarkan hadits didalam masjid. 
Khadija r.a dan Aisyah r.a yang merupakan istri-istri Rasulullah saw.juga 
ikut berpartisipasi dalam politik, Khaulah sahabat Rasulullah saw.ikut 
berpartisipasi dalam perang, dan banyak lagi perepuan-perempuan lainnya. Hal ini 
membuktikan bahwa Islam tidaklah seperti apa yang ditafsirkan oleh kaum liberal 
yang beranggapan bahwa Islam membelenggu perempuan dalam status 
pernikahan.  
Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999, Undang-undang Pemilu 
No. 12 tahun 2003 menyebutkan bahwa komposisi anggota parlemen yang 
dicalonkan memperhatikan sekurang-kurangnya 30% dari kalangan perempuan.
19
 
Hal ini sudah sangat signifikan perhatian negara terhadap kaum perempuan dari 
waktu ke waktu. Meskipun pada akhirnya perempuan yang mampu didudukkan 
dalam hasil pemilukada tidak cukup dari setengah jatah 30% dikarenakan 
konstruksi sosial dalam segelintir masyarakat yang berpendapat bahwa untuk 
memimpin perempuan belumlah memiliki kapabilitas seperti laki-laki, hal inilah 
salah satu contoh dari berbagai hal dalam bias gender hingga, menurut Mansour 
Fakih gerakan feminisme muncul karena anggapan bahwa dalam suatu 
masyarakat terdapat kesalahan dalam memperlakukan perempuan sebagai 
perwujudan dari ketidakadilan gender.
20
 
Maryam Jameelah tokoh penggerak feminisme dengan suara Islam 
konservatif dalam gerakan Islam kontemporer membicarakan bagaimana 
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feminisme Islam dan perempuan dalam Islam dalam membuktikan bagaimana 
pemberlakuan perempuan dalam poligami, pekerjaan, dan jenis kelamin.
21
 
Maryam Jameela menjelaskan bagaimana kebencian Barat terhadap Islam 
dikarenakan tingginya individu yang mendominasi masyarakat modern sampai 
pada tingkat perzinahan dianggap suatu hal yang tidak buruk sama sekali, dan hal 
ini yang menjadi salah satu penyebab utama bagaimana perempuan yang akan 
dirugikan sehingga perlu adanya pengembalian atau tindakan preventif dan inilah 
yang dianggap Marayam bahwa penggerak feminisme harus mengelurkan 
perempuan dari realitas yang mencekik. Adanya pemberdayaan perempuan yang 
disebabkan pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik dan telah mengubah struktul 
sosial, namun terlebih itu Alqur`an lebih banyak membahas gender.
22
 
Aminah Wadud tokoh penggerak feminisme Islam yang melakukan 
penafsiran hemeutika atau penafsiran secara luas dalam Al-Quran dan hadits yang 
melakukan berbagai macam gerakan yang mengatasnamakan kesetaraan dengan 
salah satu bentuk kesetaraan yang hendak ia capai maka membolehkan perempuan 
sebagai imam sholat ataupun khotib sholat jum‟at, yang pada dasarnya 
bertentangan dengan wilayah ta’abbudi dalam syariat Islam. Dari hal ini, tokoh 
penggerak feminisme Islam perlu melakukan rekonstruksi agar tidak terjadi 
kekeliruan demi mengatasnamakan kesetaraan. 
Sehingga dalam hal ini  Hukum Islam Kontemporer sebagai pisau analisis 
untuk melihat bagaimana gerakan feminisme yang mengatasnamakan 
pemberdayaan, kesetaraan, dominasi, patriarki, kodrati, inferior dan bentuk-betuk 
gerakan lainnya. Hukum Islam Kontemporer melihat ada beberapa kejanggalan 
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yang telah terjadi pada gerakan-gerakan feminisme baik yang mengatasnamakan 
kesetaraan, kodrati dan hal lainnya yang terjadi, dan pada akhirnya perempuan 
yang mengalami dampak kerugian.Hukum Islam Kontemporer menjadi pisau 
analisis untuk menginterpretasikan bagaimana harusnya gerakan feminisme yang 
mengatasnamakan kesetaraan dan hal lainnya namun tetap tidak membawa 
dampak yang merugikan melainkan dampak positif terhadap perempuan yang 
notabenenya memiliki sifat kodrati yang lemah lembut. 
Feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marxis, feminisme 
teologi, ekofeminisme merupakan sebagian besar dari aliran feminisme yang 
memiliki tujuan pemperdayaan yang berbeda dan dari beberapa aliran feminisme 
ada yang tidak sesuai dengan syariat sehingga Hukum Islam Kontemporer 
menjadi pisau analisis agar tidak terjadi pembiasan terhadap bagaimana 
seharusnya gerakan feminisme dalam Islam. Dari semua uraian-uraian tersebut 
maka perlu dilakukan penelitian berjudul Dampak Gerakan Feminisme dalam 
Perpektif Hukum Islam Kontemporer . 
B. Rumusan Masalah 
Merunut dari latar belakang masalah yang ada maka pokok masalah yaitu  
Bagaimana Dampak Gerakan Feminisme dalam Perspektif Hukum Islam 
Kontemporer dan sub-submasalah adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana model gerakan  feminisme dan bagaimana dampak feminisme? 
2) Bagaimana perpektif Hukum Islam Kontemporer terhadapdampak gerakan 
feminisme? 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam hal ini peneliti akan mendefenisikan pengertian judul yang akan 
dibahas oleh peneliti, hal ini bertujuan untuk menghindari adanya kesalah 
interpetasi dalam pemaknaan judul. Adapun defenisi judul yang akan diteliti 
adalah sebagai berilku; 
1) Dampak adalah  benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik 
positif maupun negatif).
23
 
2) Gerakan feminisme adalah keyakinan, gerakan dan usaha untuk 
memperjuangkan kesetaraan posisi perempuan dan laki-laki dalam 
masyarakat patriarki.
24
 
3) Perspektif adalah cara melukiskan sesuatu terhadap sesuatu yang lainnya, 
atau pandangan.
25
 
4) Hukum Islam Kontemporer adalah modernism Islam yang merupakan 
salah satu bentuk respon umat Islam terhadap barat sebagai usaha untuk 
menghidupkan kembali, menyegarkan dan mereformasi Islam, sehingga 
aspek-aspek Islam dapat disesuaikan dengan elemen-elemen modern. 
26
 
Ruang lingkup pembahasan penelitian yaitu peneliti menitiberatkan pada 
bagaimana gerakan feminisme dalam pisau analisis hukum Islam kontemporer 
dan bagaimana dampak yang ditimbulkan gerakan feminisme dalam perpektif 
hukum Islam kontemporer, serta beberapa istrumen yang digunakan untuk 
membedah gerakan feminisme dalam berbagai aspek ilmu. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam melakukan 
penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam   
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari kajian pustaka tidak menemukan 
penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian yang hendak dibahas. 
Namun peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan kajian 
pustaka berupa beberapa buku, dan jurnal terkait dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti antara lain; 
1. Hedeh Moghissi, dalam bukunya “Femenisme dan Fundemetalisme 
Islam”.  
Dalam buku ini menjelasakn tentang perdebatan tentang hak-hak 
perempuan dan diskriminasi gender dilibatkan resmi di Timur Tengah, dan 
wilayah lainnya. Haeideh Moghissi memahamkan pembaca dalam bukunya untuk 
menjelaskan seperti apa feminisme yang hadir untuk membela hak dan kedudukan 
perempuan yang notabenenya mendapatkan kedudukan yang timpang dan korban 
dari sebuah konstruklsi budaya yang berada dalam masyarakat. Haideh juga 
menjelaskan bagaiamana feminisme Islam yang menjadi penengah terhadap isu-
isu yang menjadi sumber kegalauan dari subordinasi perempuan. 
Dalam buku ini banyak menjelaskan bahwa Feminisme Islam menjadi 
pembawa angin sejuk dari berbagai aliran feminisme radikal, ataupun feminisme 
liberal.Feminisme Islam menjadi solusi dari berbagai ketimpangan aliran 
feminisme yang ada.Feminisme Islam dikaji secara mendalam dengan bersumber 
pada assunnah, buku ini wajib menjadi bahan bacaan bagi yang ingin menambah 
wawasan tentang feminisme Islam. 
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2. Nila Sastrawaty, dalam bukunya “Laki-Laki dan Perempuan Identitas 
yang Berbeda Analisis Gender dan Politik Perspektif Post-
Feminisme”. 
Dalam buku ini menjelaskan bahwa feminisme merupakan sebuah gerakan 
perempuan yang ingin mengeluarkan perempuan dari kondisi yang tidak 
menuntungkan dirinya, baik secara sosial, ekonomi, politik.Dalam buku ini 
dijelaskan bagaimana laki-laki dan perempuan memiliki kelebihan masing-masing 
diantara keduanya sehingga untuk membedakan mana yang utama diantara 
keduanya maka sanggat tidak tepat, jika terjadi pengarustaaman diantara 
keduanya makan terjadilah ketimpangan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan. 
Dalam buku ini banyak membahas bagaimana sumbangsih perempuan 
dalam berbagai lini kehidupan begitu besar baitu dalam sosial, politik, dan hal 
yang berada pada sector publik.Buku ini menjadi salah satu rujukan terhadap 
pembaca yang hendak mengetahui bagaimana feminisme yang dilihat dari sisi 
postfeminisme atau adanya pengakuan bahwa feminisme menerima adanya 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
3. Akhyar Yusuf Lubis, dalam bukunya Pemikiran Kritis Kontemporer 
dari Teori Kritis, Cultur Stidies, feminisme, Postkolonial Hingga 
Multikulturalisme. 
Dalam buku ini menjelaskan bagaimana paradigma feminisme dalam 
pasadigma positivisme yang menekankan dengan sisi-sisi seperti objektivitas, 
netralitas dan universalitas paradigm feminism justru melihat bahwa ilmu 
pengetahuan tenyata tidak melulu murni bersifat objektif, tidak melulu steril dari 
kepentingan dan pengetahuan yang ternya terkdang juga condong bersifat 
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partikularitas ketimbang univesralitas.
27
 Dalam membedah teori feminsme maka 
apa yang hendak disampaikan bahwa paridgma positivism tidak menerima 
pendekatan feminisme sebagai dalih bahwa tidak adanya ruang dalam 
penyampaian pemikiran dan tori dalam feminisme.  
Buku ini menjadi rujukan penting terhadap pembaca yang ingin 
mengetahui lebih dalam feminisme yang dinilai dari segi kultur, sosial, budaya, 
maupun universalitas. 
4. Jajat Burhanudin, Oman Fathurahman dalam bukunya Tentang 
Perempuan Islam Wacana dan Gerakan. 
Dalam buku ini menjelaskan bagaimana tumbuhnya pemikiran Islam yang 
berpihak padaperempuan, atau biasa pula disebut pemikiran Islam feminis,pada 
saat yang sama tidak bisa dipahami terpisah dari lembaga, meski tentu saja bukan 
satu-satunya yang menjadi faktor bahwa wacana perempuan juga memiliki 
signifikansi historis kultur di Indonesia, beberapa lembaga member konstribusi 
sangat berarti dalam perkembangan wacana, dan pada akhirnya pada kesadaran 
gender.  
Adanya lembaga yang menentukan fakta dari sebuah penelitian bahwa 
perempuan sangat berpengaruh pada setiap linia kehidupan, hal ini menjadikan 
adanya perhatian Internasional terhadap perempuan.Sehingga hanya 
membutuhkan pengitrepetasian dalam lini pengetahuan sehingga masalah-masalah 
bias gender tak terjadi lagi.Untuk itu, buku ini menjadi rujukan yang tepat 
terhadap orang-orang yang ingin memahami feminisme yang dikatikan dengan 
keagamaan atau feminisme teoloogi. 
                                                 
27
Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontenporer dari Teori Kritis, Culture Studies, 
Feminisme, Postkolonial Hingga Multikulturalisme  (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), h. 109.  
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5. Mansour Fakih, dalam bukunya yang berjudul Analisis Gender dan 
Trasformasi Sosial. 
Dalam buku Mansour Fakih menjelaskan secara rinci bagaimana gender 
yang pada akhirnya menghasilakan gerakan feminisme dengan berbagai teori 
feminisme yang terus berkebang. Feminisme lahir dan berkebang sebagai akibat 
dari bias gender yang dirasakan oleh perempuan dalam bidang sosial, publik, 
ekonomi, dan dari segi biologis.Feminisme terus mengalami perkembangan 
hingga terbagi dalam tiga periodisasi. 
Feminisme sebagai ideoligi yang membutuhkan analisis secara khusus 
agar kesetaraan dan pemberdayyan yang dicita-citakan dapat terwujud dengan 
nyata.Feminisme dengan berbagai teori mulai dari teori yang diadopsi dari paham 
sekuler, konservatif hingga dikaitkan dalam paham telogi atau basis keaagamaan 
dalam hal ini agama Islam. 
Dalam buku Mansour Fakih tidak menjelaskan bagaimana feminisme dari 
segi hukum Islam kontemporer atau dengan kata lain tidak menjelaskan masalah-
masalah kekinian yang dihadapi feminisme yang belum dibahas dalam hukum 
Islam kontemporer. 
6. Abd. Gafur, dalam jurnalnya berjudul Pendekatan Feminisme dalam 
Kajian Islam. 
Dalam tulisan ini menjelaskan pendekatan feminisme dalam kajian Islam 
adalah bagaimana mengkaji Islam melalui alat analisis /metodologi yaitu 
feminisme.Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa inti dari feminisme adalah 
tuntutan terhadap kesetaraan antara laki-laki dan perempuan seperti yang 
dilakukan oleh tokoh-tokoh feminisme Islam untuk membebaskan perempuan dari 
posisi sub-ordinat laki-laki.Pendekatan ini banyak dilakukan oleh tokoh feminis 
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untuk mengkaji ayat-ayat ataupun hadis yang terkesan „misoginis‟ yang sering 
ditafsirkan sebagai bukti supremasi laki-laki. 
Dalam jurnal tersebut menjelaskan secara rinci bagaimana feminisme 
dalam kajian assunnah dan bagaimana feminisme yang mengatasnamakan 
pemberdayaan yang berujung pada sesuatu yang melawan kodrati dari 
perempuan.Jurnal tersebut merupakan pemikiran yang lebih actual terhadap 
pembaca feminisme sehingga melahirkan informasi baru terhadap pemikir 
feminisme dari segi feminisme teologi. 
 Kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti terdapat 5 buku dan 1 jurnal, 
diantara buku dan jurnal yang dijadiakan rujukan utama oleh peneliti tidak ada 
satupun buku atau jurnal yang membahas seraca rinci dan spesifik  tentang 
femenisme dalam perpektif hukum Islam kontemporer, sehingga peneliti perlu 
melakukan penelitian yang berjudul Dampak Gerakan Feminisme Perspektif 
Hukum Islam Kontemporer.  
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pustaka (library 
research),Metode penelitian pustakamerupakan metode penelitian 
yangmemerlukan olahan filosofis dan teoritis dari pada uji empiris di lapangan 
(Neong Muhajir 1996:196).Metode penelitian pustaka adalah penelitian yang 
menggunakan literature (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan 
hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
28
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M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), h. 11. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian bertujuan menganalisis objek yang hendak diteliti 
dengan disiplin ilmu yang ada, adapun pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan teologi normatif (syar‟i) berkenaan dengan kitab agama dalam hal 
ini kitab yang digunakan dalam menganalisis feminisme yang dikaitkan dalam 
perspektif hukum Islam Kontemporer adalah kitab Al-Quran dan Hadis-hadis. 
b. Yuridis formal, pendekatan yang dilakukan dengan mempelajari, melihat, dan 
menelaah hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas hukum yang 
berlaku berkenaan dengan masalaah gender, feminisme, dan pemikiran hukum 
Islam kontemporer.  
c. Yuridis sosiologis, pendekatan yang dilakukan berkaitan dengan hukum atau 
tradisi pada masyarakat atau konstruksi yang dalam hal ini gerakan feminisme  
yang bersifat membawa dampak kemasyarakatan. 
3. Sumber Data  
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu; 
a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari data-data yang orisinil 
(buku harian, laporan, ataupun catatan khusus).
29
 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada 
(buku, jurnal, maupun laporan penelitianterdahulu). Data sekunder merupakan 
data yang umum digunakan dalam penelitian pustaka atau dengan kata lain 
peneliti memperoleh data dari tangan kedua bukan dari tangan orisinil (data 
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M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, h. 87. 
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dari tangan pertama dilapangan). Data sekunder yang paling utama adalah 
buku teks.
30
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang didapatkan oleh penulis dikumpulkan dengan 
menggunakan metode; 
a. Kutipan langsung yang berupa mengutip kalimat dari sumber data tanpa 
mengurangi ataupun menambahakan sedikitpun kalimat. 
b. Metode kutipan tidak langsung berupa kutipan yang kalimat dari sumber data 
yang ada telah ditambahakan ataupun dikurangi menggunakan kalimat peneliti 
sendiri namun substansi dari isi yang dikutip tetap. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil bacaan, catatan khusus (data orisini), dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan memilih mana 
yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan.Teknik pengolahan data 
yang dilakuakan oleh penulis yaitu; 
a. Identifikasi, yaitu pengelompokan atau mencocokkan sumber data yang  
memiliki hubungan dengan judul skripsi yang diteliti penulis. Sumber data 
yang di ambil berhubungan dengan gerakan feminisme yang berkaitan 
dengan pemikiran hukum Islam kontemporer. 
b. Reduksi, memilih data yang sesui atau relevan dengan materi yang akan 
dibahas agar penulis dapat mendapatkan singkron yang jelas dengan materi 
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Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet. XII; Jakarta: Sinar grafika,  2016), h. 54. 
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yang akan diteliti sehingga pembuatan dan penulisan skripsi oleh peneliti 
lebih efektif dan dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca. 
c. Editing, berupa proses pemeriksaan data hasil penelitian untuk mengetahui 
sikronisasi dengan pembahasan judul yang dilakukan oleh peneliti sehingga 
pokok permasalah yang diangkat oleh peneliti dapat terjawab, dan data yang 
diperoleh, diperiksa untuk mengetahui apakah masih terdapat kekurangan-
kekurangan dan kesalahan. 
Analisis data yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan untuk mendapatkankesimpulan. Bentuk analisis data 
yaitu; 
a. Analisis deskriptif yaitu usaha mengumpulkan dan menyusun data, kemudian 
dilakukan analisis terhadap data tersebut.
31
 Laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberikan gambaran yang 
menyajikan laporan tersebut. 
b. Content analisys atau analisis isi yaitu analisis yang digunakan adalah 
analisis isi, dimana data dianalisis menurut isinya.
32
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian penulis yaitu Dampak Gerakan 
Feminisme dalam Perspektif Hukum Islam Kontemporer maka tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahi; 
                                                 
31
Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik 
(Bandung: Tarsito, 1989), h. 139. 
32
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a. Model gerakan feminisme dan dampak gerakan feminisme serta memahami 
secara mendalam aliran-aliran feminisme dan berbagai dampak yang 
ditimbulkan. 
b. Perspektif Hukum Islam kontemporer terhadap dampak gerakan feminisme 
dari berbagai aliran dan Hukum Islam Kontemporer sebagai pisau analisis 
untuk menelaah feminisme teologi yang tidak bertentangan dengan syariat 
Islam . 
2. Kegunaan 
Kegunaan dari penulisan draf proposal ini yaitu: 
a. Kegunaan teoretis, penulisan draf ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pembaca tentang bagaimana gerakan feminisme dalam perspektif hukum 
Islam Kontemporer, dan menambah wawasan keilmuan bagi para pembaca 
sehingga dapat memahami bagaimana Islam memandang gerakan-gerakan 
perempuan yang dianggap kekinian.  
b. Kegunaan praktis, berupa memberikan sumbangsih pemikiran bagi pihak-
pihak yang ingin meneliti tentang gemder, gerakan feminisme, ataupun 
bagaimana hukum Islam kontemporer memandang kedua hal tersebut. 
c. Bahan referensi baik dari pihak pelajar, peneliti, masyarakat maupun para 
aktifis maupun penberdaya perempuan.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG GERAKAN FEMINISME 
A. Konsep Dasar Gerakan Feminisme  
Feminisme berasal dari bahasa latinfemina yang berarti memiliki sifat 
keperempuanan, isme yang berarti paham, sehingga feminisme disebut paham 
keperempuanan yang mulai dikenal pada tahun 1895.
33
Feminisme dasar kata dari 
femina memiliki arti sifat keperempuanan yang merujuk tentang persamaan 
seksual,
34
feminisme diawali oleh sebuah persepsi adanya ketimpangan antara 
posisi laki-laki dengan posisi perempuan dalam lini dan lingkup kehidupan 
bermasyarakat. 
Feminisme yang merupakan gerakan perempuan yang memperjuangkan 
persamaan derajat dengan laki-laki tetapi bukan untuk melakukan perlawanan 
terhadap laki-laki.
35
Praktik-praktik yang hendak disampaikan dalam definisi 
feminisme secara sederhana bahwa perempuan tidak lebih lemah dari laki-laki, 
atau dengan kata lain perempuan juga memiliki potensi yang sama dengan laki-
laki. Feminisme dengan persepsi adanya ketimpangan posisi laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat sehingga membutuhkan pengkajian agar 
menemukan solusi terhadap ketimpangan yang terjadi sehingga adanya 
penyetaraan hak antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan potensi manusia.
36
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107. 
34
Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, h. 13. 
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Potensi yang dimiliki perempuan hanya seperti buah simalakama, 
sehingga tindak gerak perempuan menjadi hal yang sensitif, dari potensi yang 
dimiliki perempuan banyak terjadi ketimpangan atau terjadi bias gender sehingga 
membutuhkan wadah untuk membelaapa yang menjadi hak dari perempuan. Hal 
inilah yang dimaksud Maggie dalam bukunya Dictionary of Feminist Theories 
bahwa potensi yang dimiliki perempuan membutuhkan ideologi pembebasan 
karena telah terjadi ketimpangan yang di sebabkan jenis kelamin.
37
Teologi 
pembebasan yang dimaksud adalah gerakan feminisme itu sendiri. 
 Gerakan feminisme seolah menjadi angin sejuk terhadap persoalan yang 
menimpah perempuan saat ini, gerakan feminisme menjadi solusi dari kian 
banyak wacana-wacana yang mendiskreditkan perempuan.Tak luput dari semua 
wacana gerakan feminisme, maka ada banyak pro dan kontra yang terjadi, mulai 
dari ketidak cocockan wacana gerakan feminisme yang di serap dari Barat yang 
notabenenya tidak sesuai dengan budaya Timur, ketidak cocokan teori gerakan 
feminisme yang diadopsi dari teori feminisme yang liberal yang tidak sesui 
dengan paham teologi yang ada di Timur.Sehingga dengan demikian gerakan 
feminisme harus dipahami melalaui disiplin ilmu dengan kondisi yang ada. 
B. Teori-teori Feminisme 
Gerakan feminisme tidak lepas dari berbagai teori, pendekatan teoritis 
utama pada gerakan-gerakan feminisme adalah sebagai berikut:
38
 
1. Feminisme Liberal 
Feminisme liberal merupakan sebuah aliran yang mengarustamakan hak-
hak yang sama bagi laki-laki dan perempuan, aliran feminisme liberal berasal dari 
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Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme (Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2010), h. 5. 
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filsafat liberalism yang memiliki konsep bahwa kebebasan merupakan hak setiap 
individu dan berhak untuk memilih tanpa dikekang oleh hukum, maupun 
keyakinan.
39
Feminisme liberal mulai dikenal pada abad 18 dengan kebebasan 
yang menjadi acuan dalam setiap invidu, pada gerakan feminisme liberal ini yang 
terkadang mendapatkan penafsiran yang negatif.Dalam analisis feminisme liberal 
adanya dominasi kaum laki-laki mengakibatkan dekadensi bagi kaum perempuan 
dalam sektor publik. 
Feminisme liberal didasari pada prinsip liberalisme yaitu semua mahkluk 
dengan kemampuan rasionalitasnya diciptakan dengan hak yang sama dan 
memiliki kesempatan yang sama untuk menampilkan kualitas dirinya.
40
Gerakan 
feminisme liberal bertujuan menyadarkan perempuan bahwa mereka mengalami 
penindasan dengan membuat perempuan hanya berada dalam sektor domestik, 
sehingga feminisme liberal menyakini laki-laki dan perempuan sama-sama 
mempunyai kekhususan atau dengan kata lain hak laki-laki juga hak perempuan.
41
 
Jenis kelamin bukan menjadi penghalang dalam pemenuhan suatu hak entah 
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, sehingga gerakan feminisme 
liberal mengarustamakan hak yang sama baik dalam sektor publik maupun 
domestik, tidak ada sistem dominasi diantara keduanya.  
Feminisme liberal meyakini sistem patriarki dapat dihilingkan dengan cara 
membangkitkan kesadaran individu melalui diskusi pengalaman perempuan 
kepada masyarakat yang selama ini dikuasai oleh masyarakat, juga dengan 
mengubah hukum-hukum yang tidak menguntungkan perempuan dengan 
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peraturan hukum baru yang menyetarakan laki-laki dan perempuan.
42
Feminisme 
liberal memperjuangkan kesetaraan dengan persamaan hak hingga pada tingkat 
sistem pemerintahan bukan hanya pada konstruksi masyarakat yang ada. 
2. Feminisme Radikal 
Feminisme radikal sebuah gerakan yang menitiberatkan pada gerakan 
menghancurkan sistem patriarki yang erat kaitannya dengan masalah biologis 
perempuan, karena sistem patriarki dianggap sumber dari penindasan 
perempuan.
43
Hal ini terkait dengan pemahaman tradisional atau paham-paham 
primitif yang menganggap perempuan tidak produktif seperti produktifnya laki-
laki, dan hal inilah yang hendak dihilangkan oleh paham feminisme radikal. 
Feminisme radikal menyadari bahwa sumber masalah adalah adanya 
ideologi patriarki berupa pembelengguan perempuan dalam rumah tangga dengan 
menjadikan laki-laki sebagai tokoh yang dominan dan menguasai anggota 
keluarganya serta menguasai dan mengontrol reproduksi dalam rumah 
tangga.
44
Hal ini yang hendak ditiadakan oleh feminisme radikal. 
Gerakan feminisme radikal memfokuskan bagaimana cara menghancurkan 
patriarki yang sudah dikonstruksikan dan melembaga dalam masyarakat, bahkan 
feminisme radikal berusaha memisahkan perempuan dan laki-laki yang dianggap 
sampai kapanpun jika laki-laki dan perempuan tetap bersama dalam sebuah sistem 
maka perempuan akan menjadi tidak produktif.
45
Hal inilah yang dianggap sebagai 
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hal yang mustahil yang hendak dicapai oleh feminisme radikal karena 
memisahkan laki-laki dan perempuan dari lini kehidupan atau 
memusuhi/mengebiri laki-laki adalah hal yang sangat tidak rasional. 
3. Feminisme Marxis/sosialis 
Feminisme marxis menelaah adanya posisi inferior perempuan dalam 
struktur ekonomi, politik, sosial, dan segala yang berkaitan dengan publik, dengan 
adanya pemusatan laki-laki sebagai yang utama, dengan menitiberatkan pada 
kapitalisme dan patriarki yang menempatkan perempuan sebagai sesuatu yang 
tidak istimewa.
46
 Feminisme marxis menemukan cara agar perempuan dan laki-
laki setara dalam wilayah domestik maka perlu adanya penghapusan sistem 
kapitalis, karena dengan penghapusan sistem kapitalis maka ketimpangan dalam 
wilayah publik yang menomorduakan perempuan tidak terjadi lagi. 
Feminisme marxis tidak menerima gagasan biologis atau gagasan 
perbedaan jenis kelamin yang menjadi dasar ketidak adilan gender, melainkan 
ketidak adilan gender yang dialami oleh perempuan terjadi karena perbedaan 
kelas atau penindasan kelas dalam hubungan produksi.
47
Feminisme marxis 
memprioritaskan perempuan untuk berperan pada wilayah publik yang produktif 
tidak hanya pada wilayah domestik, sehingga perempuan bisa memperlihatkan 
potensi yang dimiliki yang sama potensinya dengan laki-laki. 
Frederick Engels dalam bukunya The Origin of the Family: Private 
Property and the State menjelaskan bagaimana awal mula perempuan mengalami 
ketidak adilan gender yang kemudian di perjuangkan oleh penggerak feminisme 
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marxis, yaitu saat munculnya era hewan piaraan dan petani menggarap yang 
menjadi awal kondisi penciptaan mutu yang menjadi dasar dari kepemilikan 
pribadi. Standar mutu kemudian menjadi dasar dalam perdagangan dan produksi 
untuk digunakan dalam pertukaran, dan laki-lakilah yang mengontrol produksi 
untuk bertukar sehingga mereka menguasai sosial politik masyarakat dan 
perempuan ditetapkan sebagai bagian kepemilikan.
48
Dari awal mula kepemilikan 
perempuan yang menjadi hak laki-laki menjadikan dasar dari gerakan feminisme 
marxis untuk melepaskan perempuan dari belenggu kepemilikan yang dikuasai 
oleh laki-laki. 
4. Feminisme Teologis 
Feminisme teologis berkembang berdasarkan pemahaman teologi pembebasan 
yang beranggapan bahwa paham masyarakat dibentuk berdasarkan norma, adat, 
agama, sehingga paham feminisme teologis beranggapan terjadinya ketidak adilan 
gender akibat dari subordinasi atau menempatkan perempuan pada posisi inferior 
atau rendah dibandingkan laki-laki.
49
Dengan feminisme teologi adanya tendensi 
agama maka diharapkan gerakan feminisme dapat diterimah oleh semua kalangan 
dan sesuai dengan syariat agama. 
5. Ekofeminisme 
Ekofeminisme merupakan aliran yang menerima adanya perbedaan laki-
laki dan perempuan, ekofeminisme tidak menyetujui teori-teori feminisme yang 
lain, yang beranggapan bahwa perempuan mengalami ketidak adilan gender 
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karena sifat maskulinitas laki-laki.
50
 Aliran ini cenderung menerima kenyataan 
bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dan tidak memiliki potensi yang sama 
atau dengan kata lain laki-laki lebih superior dibandingkan perempuan. 
Dari semua aliran feminisme yang ada, yang akan dipahami lebi dalam 
adalah feminime teologis yang akan dikaitkan dengan hukum Islam Kontemporer. 
Agar dapat memahami bagaimana feminisme jika dipahami melalui disiplin agam, 
terutama disiplin agam Islam terkhusus bagian hukum Islam Kontemporer. 
C. Bias Gender dalam Gerakan Feminisme. 
Bias gender merupakan penyimpangan persepsi dalam suatu hubungan 
gender yang lebih dominan antara satu dan lainnya atau salah satu jenis gender 
memiliki keadaan yang lebih baik dalam posisi atau kedudukan. Bias gender lebih 
banyak dirasakan oleh perempuan hal ini diakibatkan oleh nilai-nilai dan norma 
serta adat istiadat yang berlaku pada masyarakat dengan membatasi gerak dan 
partisifasi perempuan dan hanya berkutat pada lini kehidupan yang sifatnya 
domestik karena dianggap kurang penting dibandingkan peran laki-laki dalam 
wilayah publik.
51
Sehingga dari ini gerakan feminisme sangat mengarustamkan 
bias gender yang dialami oleh perempuan yang membutuhkan solusi dan 
perhatian secara khusus dan mendalam agar tak terjadi pendiskriminasian 
terhadap kemakhlukan perempuan. 
Bias gender atau lebih dikenal kesalahan pengimpretasian gender menjadi 
sorotan utama terhadap pelaku-pelaku  atau tokoh-tokoh yang mengatasnamakan 
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dirinya penggerak feminisme maupun emansipasi perempuan. Bias gender yang 
menempatkan perempuan dalam wilayah domestik sedangkan laki-laki dalam 
wilayaha publik merupakan sebab utama yang menimbulkan banyak bias yang 
pada akhirnya dikonstruksikan dalam masyarakat dan terjadi pelabelan bahwa 
perempuan hanya sekedar mahluk yang lemah dan tak seproduktif laki-laki. 
Bias gender dengan wacana kesetaraan agar bisa terwujud maka 
membutuhkan respon dari pihak- laki-laki dan perempuan secara proposional agar 
isu bias gender yang dialami perempuan tidak sekedar sebagai wacana dalam 
diskursus ilmu, sehingga membutuhkan upaya dengan memperjuangkan 
keseimbangan gender atau meniadakan ketimpangan gender, memberikan 
kesempatan kepada kedua gender, dan menegakkan keadilan diantara kedua 
gender.
52
 Dari hal ini jelas seperti apa yang akan ditempuh para penggagas 
gerakan feminisme agar ketimpangan gender yang dialami perempuan dapat 
ditiadakan.  
Gerekan feminisme proaktif dalam menyuarakan perempuan sebagai 
makhluk yang memiliki potensi yang sama dengan laki-laki dan memiliki 
kapabilitas yang sama dengan laki-laki, dan hal ini disertai dukungan terhadap 
perempuan agar ia lepas dari belenggu konsturksi yang telah mengakar rumput 
dalam masyarakat. Memberikan kesadaran kepada perempuan selaku yang 
mengalami bias gender untuk menjadi produktif dan lebih percaya diri dapat 
melakukan sesuatu yang bersifat publik yang selama ini hanya dikuasai oleh pihak 
laki-laki. 
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BAB III 
INSTRUMEN GERAKAN FEMINISME 
A. Instrumen Gerakan Feminisme dalam Islam 
Laki-laki dan perempuan memiliki keharusan menciptakan situasi 
harmonis dalam lingkup bermasyarakat, dan situasi ini harus sesuai dengan 
kemampuan atau potensi dan kodrat masing-masing.Sehingga harus mengetahui 
keistimewaan dan kekurangan masing-masing dan perbedaan diantara 
keduanya.
53
Tanpa memahami potensi diantara keduanya maka kesalahan intrepeta
si dalam menetapkan hubungan laki-laki dan perempuan bisa terjadi, dan kerap 
kali agama dianggap menjadi corong dalam membelenggu perempuan, padahal 
hal ini semua terjadi karena adanya kesalahan dalam menafsirkan teks-teks 
keagamaan. 
Teks-teks Al-Qur‟an yang diintrepetasikan dianggap menempatkan 
perempuan sebagai sesuatu yang bersifat negatif atau adanya rasa ketidakadilan 
yang ditemukan dalam literatur keagamaan dalam kehidupan masyarakat muslim, 
sehingga timbul pemikiran-pemikiran untuk melepas perempuan dari status 
ketidakadilan yang dialaminya. Namun hal ini tidak sejalan dengan apa yang telah 
dikodratkan oleh laki-laki dan perempuan, karena terkesan ingin menyamakan 
kedua jenis kelamin yang notabenenya sangat berbada dan pada akhirnya bukan 
melahirkan dampak yang diinginkan tetapi justru dampak yang merugikan bagi 
keduanya.
54
 
Diantara teks-teks Al-Qur‟an yang dianggap menjadikan perempuan 
mengalami ketidakadilan berupa harta warisan perempuan hanya 1 dan laki-laki 2, 
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kesaksian perempuanm setengah dari kesaksian laki-laki, dan banyak hal lagi 
yang dianggap merugikan perempuan yang notabenenya penafsiran ini tidaklah 
tepat.Dari semua hal yang dianggap telah merugikan posisi perempuan merupakan 
akibat dari penafsiran teks keagamaan yang tekstual tidak secara kontekstual atau 
holistik. Sehingga menimbulakan penafsiran yang bias akan kepentingan laki-laki, 
dan melemahkan kedudukan perempuan dalam lingkup masyarakat sosial.  
Gerakan feminisme dalam Islam menyoroti masalah patriarki, yang 
dianggap merupakan awal dari munculnya bias gender. Gerakan feminisme dalam 
Islam tidak sertamerta muncul karena adanya teori feminisme melainkan muncul 
karena sebagai gerakan dan alat analisis yang bersifat kontekstual sebagai akibat 
dari kesadaran akan adanya ketidak adilan yang dialami oleh 
perempuan.
55
Praktik-praktik kehidupan sosial pada masa Rasulullah saw. 
dianggap sebuah masa kesetaraan posisi laki-laki dan perempuan,dan hal inilah 
yang hendak dikembalikan oleh pada penggagas feminisme Islam yang dianggap 
bahwa kedudukan perempuan pada masa Rasul telah berbeda dengan kedudukan 
perempuan yang diadopsi melalau paham liberal yang menyimpang dan tidak 
sesuai paham Islam itu sendiri. 
Relasi yang tercipta pada masa Rasulullah antara laki-laki dan perempuan 
benar-benar ideal, yang kemudain terus mengalami degradasi hingga kini dan 
tersisah hanya bias terhadap posisi perempuan dalam konstruksi masyarakat, oleh 
sebab itu perlu adanya metode hermeneutika sebagai model pemabacaan teks 
dengan tepat agar tidak terpisah dari makna kontekstualnya yang berkaitan dengan 
teks-teks gender.
56
 Teks-teks keagamaan berupa Al-Quran dan hadits akan banyak 
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menimbulkan penafsiran yang berbeda hal ini terjadi karena mufassir yang 
berbeda bisa saja dipengaruhi dari latar beralakang yang sehingga acap kali 
melahirkan perbedaan dan tidak sedikit adanya penafsiran yang tidak sesuai. 
Salah satu penafsiran yang menjadikan posisi kemakhlukan perempuan 
dinomorduakan adalah maslah penciptaan Hawa (perempuan) dari tulang rusuk 
yang dikisahkan dalam kitab perjanjian lama dalam agama kristiani yang telah 
ditafsirkan secara harfiah sehingga mengakibatkan pehaman yang primitif 
terhadap perempuan.
57
Pemahaman penciptaan perempuan dari tulang rusuk tidak 
hanya dipahami oleh umat Kistiani saja namun juga umat Islam dan telah menjadi 
pemahaman umum yang notabenenya tidak sesuai. 
Penafsiran penciptaan perempuan dari tulang rusuk dalam kajian hadist 
disebut israiliyat, hadist tentang penciptaan perempuan yang dilihat dari validari 
pemaknaan dengan membandingkan beberapa hadits yang terkait masalah 
penciptaan perempuan yang kemudian dianalisis dengan sebuah kesimpulan 
bahwa hadist tersebut tidak berkaitan dengan proses penciptaan perempuan tetapi 
hadist tentang perintah kerpada kaum laki-laki agar memenuhi hak 
perempuan.
58
Israiliyat adalah berasal dari kata Israil yang dalam ilmu hadist 
agama Islam merupakan sekelompok hadist yang berasal dari tradisi Yahudi-
Kristen.
59
Sehingga dengan demikian pemahaman hadist tidak boleh secara harfiah 
tetapi harus secara metaforis. 
Pemahaman hadist secara metaforis harus dilakuakn oleh para ulama agar 
tidak terjadi kekeliruan dalam memahami hadits yang ada.Metaforis yang 
dimaksud berupa pemahaman bahwa penciptaan perempuan dari tulang rusuk 
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sebagai maksud untuk memperingati laki-laki untuk memperlakukan perempuan 
dengan bijaksana karena adanya sifat dan karekter dari perempuan yang berbeda 
dengan laki-laki.
60
 Hadits tetang penciptaan perempuan dari tulang rusuk 
merupakan hadist shahih Bukhari namun perlu dipahami secara metaforis agar 
tidak terjadi intrepetasi yang salah, karena sesungguhnya laki-laki dan perempuan 
dalam Al-Quran diciptakan dari jenis yang sama.
61
Agar tak terjadi missoginis 
terhadap perempuan maka Islam telah menata denagn sangat sempurnah hanya 
tergantung dari bagaimana menggunakan dan menerapkan Nash yang ada. 
Sehingga dalam hal ini gerakan feminisme dalam Islam bukanlah sebuah 
hal yang menakutkan, Islam sangat memahami perempuan dan para penggagas 
feminisme Islam menggunakan segala nash yang ada untuk mengembalikan 
kedudukan perempuan yang sangat dihormati dalam Islam yang sesuai dengan 
zaman namun tidak menyalahi nash. 
B. Instrumen Gerakan Feminisme dalam Hukum Barat 
Gerakan feminisme dalam tatanan hukum barat berbeda dengan tatanan 
feminisme ditimur, gerakan feminisme yang lahir dibarat melahirkan tatanan 
gerakan feminisme hukum barat.Gerakan feminisme barat menitiberatkan pada 
peniadaan penindasan perempuan pada rana publik, ekonomi, dan seksual, dan 
menuntut adanya persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Gerakan 
feminisme barat pertama kali diperkenalkan oleh Mary Wollstonecraft pada tahun 
1792 dengan  menulis artikel berjudul A Vindication of the Rights of Women yang 
menjelaskan kerusakan psikologi yang dialami perempuan sebagai akibat 
ketergantungan perempuan pada ekonomi dan peminggiran perempuan dari ruang 
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publik.
62
Feminisme yang diperkenalakn oleh Mary berhasilmelahirkan feminisme 
libral yang eksis hingga hari ini. 
Feminisme liberal yang lahir dibarat mengakibatkan pelabelan bahwa 
feminime hukum barat tak lain tak bukan feminisme liberal itu sendiri. Berbagai 
jenis aliran feminisme lahir dibarat dan gagasan yang disampaikan sebagai wujud 
akan berhasilnya wacana gerakan feminisme adalah tentang penyetaraan 
perempuan dan laki-laki dalam sektor publik, ekonomi, sosial, dan seksual.  
Feminisme sebagai pandangan hidup barat melihat bahwa perempuan 
adalah makhluk yang lemah terhadap iman, dan dianggap sebagai makluk yang 
tidak berguna kecuali hanya sebagai objek seksual.
63
 Para penggerak feminisme 
dalam pandangan barat melakukan berbagai cara agar hak penyetaraan perempuan 
bisa terlaksana. Dengan mendorong perempuan keranah publik dianggap sebagai 
feminisme dalam pandangan barat dapat menjadi solusi ketergantungan ekonomi 
yang dialami oleh perempuan yang dianggap sebagai penyebab dekadensi bagi 
perempuan. 
Gerekan feminisme dengan mendorong perempuan dalam ranah publik 
dalam pandangan Barat juga pada akhirnya harus memahami bahwa gerakan 
feminisme dengan mendorong perempuan diranah publik justru bukan solusi 
penyetaraan, karena dalam feminisme marxsis  akibat dari mendorong perempuan 
keranah publik menimbulkan sistem dominasi antara pemilik dan pekerja. 
Gerakan feminisme dalam pandangan Barat sangat mengecam pernikahan, 
karena pernikahan dianggap sebagai ranah untuk membelenggu perempuan dalam 
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status pernikahan. Pernikahan dianggap sebagai masalah patriarki dimana laki-
laki menjadi pihak yang menjamin ekonomi yang lebih dominan dibandingkan 
perempuan, mekanisme pernikahan dan keluarga yang kemudian melahirkan bias 
terhadap perempuan.
64
Sehingga praktik pernikahan dalam pandangan Barat 
merupakan sebuah realitas bagi perempuan yang sangat membelenggu, dan hal ini 
mengakibtkan praktik kehidupan seks bebas.Seks bebas dianggap sebagai sesuatu 
dari bentuk penyetaraan perempuan dan laki-laki yang sebelumnya perempuan 
dibelenggu dalam pernikahan. 
Disisi lain pernikahan dianggap sebagai suatau wadah menjadikan 
perempuan mengerjakan dua ranah sekaligus dalam hal ini sektor publik dan 
dalam sektor rumah tangga, yang mana perempuan bertugas merus rumah, anak, 
dan melayani suami yang pada akhirnya dianggap oleh pemikiran barat 
menjadikan perempuan dalam kondisi yang dirugikan sedang laki-laki sebaliknya. 
Dari semua penfsiran Barat mengenai masalah patriarki dan dominasi 
banyak kegagalan yang harus dipahami oleh feminis, sehingga membutuhkan 
teori yang baru agar apa dikendaki oleh para penggerak feminis dapat terwujud. 
Agar aspirasi perempuan terakomodasi dalam sektor publik maka perlu 
memastikan adanya partisipasi baik dari pihak laki-laki maupun perempuan 
dengan memerhatikan keagaman seperti kelas, tingkat ekonomi, dan agama, 
menegakkan prinsip keadilan gender, adanya pertanggungjawaban publik, 
mempertahankan aspek keterbukaan, dan kamunikasi yang tidak multi 
tafsir.
65
Untuk mencapai kesetaraan dalam sektor publik merupakan sebuah 
kesalah jika mengebiri keberadaan laki-laki. 
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Keberadaan laki-laki dalam konsep pemikiran barat dalam gerakan 
feminisme radikal menganggap bahwa kemalangan yang menimpah perempuan 
hari ini adalah karena keberadaan laki-laki yang sangat didewakan.Sehingga 
feminisme radikal memulai gerakan feminis dalam dalam pemikiran barat dengan 
memulai menghilangkan segala pelebelan laki-laki dan membenci laki-laki.Dari 
semua gerakan feminisme yang berkembang di Barat perluh disarap dengan baik 
dan hanya mengkonstruksi yang sesuai dengan akidah budaya Timur atau sesuai 
teori yang ada. 
C. Instrumen Gerakan Feminisme dalam Hukum Nasional 
Gerekan feminisme dalam hukum nasional atau dengan kata lain gerakan 
feminisme dalam hukum yang berlaku di Indonesia tidak lepas dari perjuangan 
para pelopor penggerak perempuandiantaranya R.A Kartini dari Jepara (1879-
1904), Maria Walanda Maramis dari Sulawesi Utara (1827-1924), Dewi Sartika 
dari Jawa Barat (1884-1947), dan banyak lagi para pelopor perempuan 
lainnya.
66
Para pelopor perempuan sering kali disebut dengan istilah aktivis 
perempuan, dan anktivis perempuan di Indonesia disebut juga aktivis gender. 
Aktivis gender yang dipahami menunjukkan gerakan perempuan yang biasa 
disebut emansipasi.
67
Emansipasi inilah yang melahirkan berbagai gerakan-
gerakan feminisme di Indonesia. 
Gerakan feminisme di Indonesia cukup pesat perkembangannya, hal ini 
terbukti dengan dukungan penuh terhadap perempuan oleh pemerintah dengan 
adanya pembentukan Komisi Nasional untuk Kedudukan Wanita Indonesia 
(KNKWI) pada tahun1968.Pembutakan KNKWI merupakan bukti dari pesatnya 
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perkembangan terhadap gerakan perempuan.Komisi ini terbentuk karena saran 
dari para aktivis perempuan yang berpengaruh dengan latar belakang starategis 
yang turut berpartisipasi dalam komisi PBB.
68
Gagasan yang berkembang pada 
masa awal gerakan feminisme adalah mewujudkan perempuan sebagai mitra laki-
laki dan mewujudkan perempuan dalam peran ikut serta dalam pembangunan 
bangsa dan masyarakat sosial. 
Pembangunan bangsa dengan melalui perempuan setelah proklamasi terus 
berkembang dengan cara para aktivis perempuan membuat konferensi di Klaten 
sebagai wadah perkempulan para wanita di Indonesia yang disingkat Kowani 
(Kongres wanita Indonesia), kemudian mengembangkan berbagai macam 
kegiatan seperti menyediakan posyandu, obat-obatan, makanan, dan pelayanan 
umum lainnya.
69
Pelayanan yang dilakukan oleh para aktivis perempuan 
menghasilkan cerminan yang sebelumnya berstatus quo dalam konstruksi 
masyarakat bahwa perempuan tidak bisa melakukan aktifitas sosial. 
Organisasi-organisasi perempuan mulai banyak terbentuk seperti Badan 
Musyawara Organisasi Islam Wanita Idonesia (BMOIWI) pada tahun 1967, 
Dharma wanita pada 1970, dan PKK (Pembinaan Kesejahteraan Kelurga) pada 
tahun 1980, sebagai organisasi yang menyuarakan kepentingan perempuan dalam 
segala macam konstruksi baik secara sosial maupun kultur.
70
Setelah fase 
pembentukan organisasi perempuan secara tidak langsung feminisme menjadi hal 
yang sudah berakar dalam sejara bangsa Indonesia dengan membawa isu 
pembangunan nasional. 
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Isu pembangunan nasional dengan meninngkatkan kualitas perempuan 
dijelaskan dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 1 bahwa setiap warga Negara 
menikmati hak-hak dan kewajiban yang sama dalam bidang pendidikan, hukum, 
kesehatan, partisipasi politik dan pekerjaan.
71
Pancasila sebagai ideologi bangsa 
juga menjamin hak-hak untuk perempuan dan setara dengan laki-laki dalam 
kehidupan. 
Gerakan perempuan di Indonesia semakin pesat dengan ditandainya 
kongres perempuan Indonesia 22 desember 1929 yang kemudian hari ini 
diperingati dengan hari Ibu merupakan gerakan nyata sebegai bukti telah pesatnya 
gerakan perempuan di Indonesia. Juga peringatan hari Kartini (21 april) sebagai 
wujud untuk memperingati bahwa perjuang perempuan dalam menuntut 
persamaan perlakuan dari segi pendidikan dan terlepas dari belenggu 
kolonealisme.
72
Dari sekian banyak bukti bahwa perjuangan perempuan untuk 
mendapatkan kesempatan mengembangkan potensi dalam bidang sosial cukup 
berhasil, dan hingga hari ini Kartini dikenal sebagai Femininya Indonesia. 
Gerakan feminisme dalam hukum nasional terus mengalami 
perkembangan dengan berbagai macan cara yang ditempuh pemerintah agar 
perempuan bisa bergandengan dengan laki-laki dalam berbagai lini kehidupan 
untuk meningkatkan mutu masyarakat. Pada awal 1990-an sekitar 1,4 % kepala 
desa adalah perempuan, yang menduduki jabatan anggota MPR, DPR, PNS terus 
meningkat, hingga posisi tertinggi dalam Negara presiden pernah diduduki oleh 
seorang perempuan, begitupula pada pekerjaan sosial lainnya.
73
Hingga kini 
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perempuan sebagai bagaian dari peningkatan mutu kehidupan terus menjadi 
sorotan dengan memberi kesempatan untuk perempuan dalam setiap aktifitas 
sosial. 
Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999, Undang-undang Pemilu 
No. 12 tahun 2003 menyebutkan bahwa komposisi anggota parlemen yang 
dicalonkan memperhatikan sekurang-kurangnya 30% dari kalangan 
perempuan.
74
Hal ini membuktikan bahwa kedudukan perempuan dalam hukum 
nasional mengalami peningktan dari masa ke masa.Meskipun masih banyak 
konstruksi masyarakat yang bersifat primitif dan dekan terhadap perempuan yang 
masih dikonstruksikan hingga kini. 
Secara umum posisi perempuan terus mengalami peningktan namun tidak 
bisa dipungkiri bahwa di Indonesia posisi perempuan dalam KUHP (Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana) masih bias gender, UUP (Undang-Undang 
Perkawinan), dan KHI (Kompilasi Hukum Indonesia)  secara eksplisit 
menempatkan perempuan sebagai objek dan mengkukuhkan subordinasi 
perempuan dalam kaitannya dengan gender.
75
 Dalam bidang hukum biar gender 
terhadap perempuan masih terjadi misalnya pada posisi jaksa dan hakim, namun 
kini terus mengalami peningkatan mutu. 
Gerakan Feminise dalam hukum nasional untuk menempatkan perempuan 
sebagai mitra laki-laki terus menjadi  tujuan utama para aktivis feminis, mulai dari 
menggas agar UUN KDRT terus diperbaiki, terus memperjungkan hak-hak 
perempuan, menyuarakan gaji buruh perempuan agar sama dengan gaji buruh 
laki-laki dengan masa kerja yang berbeda. Serta berbagai gerakan dari ranah 
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domestic agar tidak menjadikan perempuan sebagai penaggujawab penuh dalam 
mengurus rumah tangga, dan berbagai gerakan penyuaraan lainnya yang bertujuan 
untuk menyetarakan kedudukan sosial dan kultur terhadap laki-laki dan 
perempuan. 
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BAB IV 
GERAKAN FEMINISME DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
KONTEMPORER 
A. Model Gerakan Feminisme dan Dampak Gerakan Feminisme 
Feminisme merupakan gerakan ideologis dan sosial yang bersifat fleksibel 
dan terbuka. Feminisme memiliki bentuk yang  beragam ketika dikaitkan dengan 
beragam sistem sosial, ekonomi, dan kultur.
76
Feminisme dengan 
keuniversalannya menjadikan gerakan yang senangtiasa dinamis hingga bisa 
bertahan dan tetap ada sesuai kebutuhan zaman. Feminisme dengan tujuan yang 
sesuai kepentingan ideologi, kultur, sosial, ekonomi, bahkan sesksual, 
merasionalkan kejadian yang dialami perempuan dengan menempatkan kejadian 
dan solusi dari kejadian yang menimbah perempuan. Para penggas gerakan 
feminisme melakuakan gerakan semaksimal mungkin dengan tujuan memberikan 
solusi kepada perempuan dalam menghadapi masalah kultur, sosial, dan ekonomi.  
Feminisme dengan berbagai model gerakan yang ketika dikaitkan dengan 
agama, kultur, sosial, dan hal lainnya menghasilakn gerakan feminisme yang 
berbeda. Gerakan feminisme yang berbeda menghasilkan dampak gerakan yang 
berbeda baik damapak gerakan secara ideologi, kultur, sosial, dan ekonomi. 
Dampak berbeda dari gerakan feminisme yang berbeda menghasilakn impek yang 
berbeda dalam masyarakat dan Negara. 
Memahami dampak gerakan feminisme harus terlebih dahulu memahami 
berbagai model gerakan feminisme dalam berbagai teori feminisme. Gerakan 
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feminisme dari berbagai teori, pendekatan teoritis utama pada gerakan-gerakan 
feminisme adalah sebagai berikut:
77
 
1. Feminisme Liberal 
Feminisme liberal yang pertama kali diperkenalkan oleh Mary 
Wollstonecraft pada tahun 1792 dengan  menulis artikel berjudul A Vindication of 
the Rights of Women memberikan pengaruh yang sangat besar dalam sejarah 
perempuan dibarat. Fiminisme liberal merupakan gerakan feminisme pertama 
yang diperkenalkan dalam teori feminisme yang bertahan dan masih kokoh hingga 
hari ini. 
Feminisme liberal memiliki lompatan acuan pemikiran yang maju dan 
strategis yang melampaui ide-ide kalangan moderat dan konservatif.
78
Gerakan 
feminisme liberal mengakar rumput pada gerakan untuk melapas perempuan dari 
ketidak samaan hak antara laki-laki dan perempuan sebagai dalih bahwa 
perempuan secara biologis berbeda. Feminisme liberal berasal dari teori filsafat 
liberalism yang memiliki konsep kebebasan merupakan hak setiap orang sehingga 
harus memilih tanpa ada tendensi baik dari manusia, kultur, dan hal umum 
lainnya.
79
Gerakan feminisme liberal dengan dalih kebebasan merupakan hak 
setiap individu yang sebelumnya perempuan sebagai korban dari ketidak bebasan 
dalam segala lini kehidupan. 
Gerakan feminisme liberal bertujuan menyadarkan perempuan bahwa 
mereka mengalami penindasan dengan membuat perempuan hanya berada dalam 
sektor domestik, tidak pada sektor publik, feminisme liberal menyakini laki-laki 
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dan perempuan sama-sama mempunyai kekhususan atau dengan kata lain hak 
laki-laki juga hak perempuan adalah hal yang sama.
80
Para aktivis feminisme 
liberal berupaya memperjuangkan hak perempuan agar perempuan bisa masuk 
dan menyentuh ranah publik yang selama ini menjadi status quo yang dikuasai 
oleh laki-laki. 
Gerakan feminisme liberal pada dasarnya menggunakan doktrin John Lock 
tentang natural rights (hak asasi manusia) setiap manusia mempunyai hak asasi 
dalam hidup, dalam mendapat kebebasan, dan hak mencari kebahagiaan.
81
Para 
aktivis feminisme liberal di Barat menyadari bahwa paraktik-praktik kehidupan 
publik dikuasai oleh laki-laki, mulai dari dominasi pekerjaan, pemuka agama, 
ekonomi, pendidikan, bahkan dalam ranah pernikahan, perempuan dianggap tidak 
rasional sehingga mengharuskan perempuan menghabiskan waktu dalam rumah 
tidak dalam lingkup luar rumah (publik). Perempuan dianggap makluk emosional 
yang tidak pandai menguasai diri sehingga hanya dapat mengerjakan hal-hal yang 
inferior atau bermutuh rendah. 
Perempuan selalu inferior sedang laki-laki superior sehingga posisi 
perempuan selalu menjadi mahkluk yang dinomor duakan, hal ini tidak terjadi 
hanya dalam lingkup konstruksi masyarakat tetapi juga telah dikonstruksi oleh 
negara.Kebijakan-kebijakan dalam suatu negara dilaksanakan oleh kaum laki-laki 
(maskulin) tidak oleh kaum perempuan (feminim).Perempuan hanya cenderung 
menjadi warga negara tidak dalam ranah membuat kebijakan. 
Aktivis feminisme liberal berupaya menyadarkan perempuan akan 
ketertidasan yang dialami dengan menyuarakan kejadian-kejadian yang dianggap 
mendiskreditkan perempuan, mulai dari ranah domestik hingga ranah publik. Para 
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aktivis feminisme liberal menjelaskan bagaimana perempuan hanya dalam posisi 
ibu rumah tanggah yang harus mengurus anak, rumah, suami, sehingga 
perempuan bersifat emosional, untuk itu perempuan harus lepas dari konstruksi 
masyarakat dalam urusan domestik. Agar perempuan tidak dicap dalam pelabelan 
domestik maka perempuan harus berada dalam lingkup publik, karena para 
penggerak feminisme liberal beranggapan bahwa perempuan cenderung 
emosional karena hanya berada dalam sektor domestik tetapi jika perempuan 
dalam sektor publik maka perempaun akan rasional seperti laki-laki.  
Kelompok feminisme liberal diaggap sedikit moderat karena 
mengharuskan perempuan mengerjakan semua peran secara total termasuk diluar 
rumah, sehingga tidak ada kelompok jenis kelamin yang dominan, dengan 
melibatkan perempuan dalam ranah sosial, ekonomi, dan politik karena perbedaan 
biologis bukan penghalang dalam mengerjakan hal publik.
82
Namun, hal yang 
dilakuakan para feminisme liberal dengan mengerahkan agar perempuan bisa 
berperan secara total pada akhirnya memberikan dampak yang buruk pada 
perempuan karena peran domestik dan publik (peran ganda) yang harus 
dijalaninya. 
Gerakan feminisme liberal menfokuskan perjuangan persamaan hak laki-
laki dan perempuan dengan cara mengubah hukum yang dianut dalam suatu 
negara, karena negara dianggap telah memberikan wadah melestarikan patriarki 
sehingga posisi perempuan inferior. Hal ini tidak sesuai dengan konsep kebebasan 
indivudu, misalnya dalam pernikahan dianggap memberikan posisi superior 
dengan laki-laki sebagai yang berkuasa dalam rumah tangga dan hal ini telah 
menghilangkan sikap kemandirian bagi perempuan.
83
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Gerakan feminisme liberal di Barat dianggap telah berhasil dengan melihat 
banyaknya peren perempuan dalam posisi publik.Perempuan telah banyak terlibat 
aktif dalam wilayah sosial, politik, dan ekonomi.Namun disisi lain kegagalan 
feminisme liberal di Barat dapat dilihat dari fobia perempuan dalam pernikahan 
yang dianggap telah membelenggu, sehingga Barat melihat realitas perikahan 
sebagai hal yang tidak tepat.  
2. Feminisme Radikal 
Feminisme radikal mereupakan gerakan yang terjadi karena ia 
beranggapan sumber masalah bias gender yang dialami oleh perempuan karena 
adanya ideologi patriarki, yaitu pembelengguan perempuan dalam rumah tangga 
dengan menjadikan laki-laki sebagai tokoh yang dominan (superior) dan 
menguasai anggota keluarganya serta menguasai dan mengontrol reproduksi 
dalam rumah tangga dalam hal ini anak dan istri (inferior).
84
 
Feminisme radikal mengklaim masalah patriarki adalah sumber utama 
terjadinya marjinalisasi pada perempuan. Pola relasi yang cenderung tidak adil 
dalam patriarki dengan adanya relasi kekuasaan yang tidak seimbang dengan 
adanya pihak yang lebih dominan sehingga menghegemoni pihak lain.
85
Dari 
praktik patriarki lahir masalah inferior yang di labelkan pada perempuan dan 
superior pada laki-laki. 
Gerakan feminisme radikal berupaya menghilangkan patriarki dan 
menempatkan laki-laki dan perempuan pada hak yang sama. Gerakan feminisme 
radikal menginginkan adanya sistem yang berbeda, karena yang turut 
melanggengkan posisi patriarki adalah sistem yang berlaku.Gerakan feminisme 
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radikal berupaya melakukan penataan ulang atau dekonstrusi agar tidak lagi 
terjadi relasi yang timpang antara maskulin dan feminim. 
Gerakan feminisme radikal memberikan acuan dasar kualitas hidup agar 
mengontrol reproduksi, kegiatan mengasuh anak, dan seksualitas.
86
Dengan 
memberikan acuan dasar kulitas hidup feminisme radikal terhadap sistem dapat 
melakukan pemetaan ulang agar tidak terjadi lagi missogini terhadap perempuan. 
Dalam hal seksual feminisme radikal beranggapan bahwa hubungan biologis yang 
di lakukan oleh laki-laki dan perempuan cenderung menguntungkan laki-laki, atau 
dengan kata lain kenikmatan dominan dirasakan oleh laki-laki, sehingga 
feminisme radikal beranggapan dalam hal kesetaraan kenikmatan seksual yang 
paling tepat adalah lesbian.
87
 
Feminisme radikal cenderung ekstrim dalam menanggapi suatu 
permasalahan yang dianggapnya menjadikan perempuan sebagai makhluk yang 
lemah dengan memberikan solusi yang dianggap kurang tetap, upaya pernikahan 
adalah perbudakan bagi perempuan, lesbian adalah hal yang tidak membuat kedua 
pihak saling mendominasi dengan yang lainnya.Upaya reproduksi harus sesui 
dengan kehendak bersama jika tidak terjadi kehendak bersama maka dalam kasus 
kehamilan oborsi merupakan hal yang harus dilakukan oleh perempuan. 
Feminisme radikal yang lebih ekstrim lagi dengan berupaya memutuskan 
hubungan laki-laki dan perempuan, karena beranggapan bahwa akan sulit 
meruntuhkan dominasi laki-laki yang telah melembaga.
88
 Feminsme radikal 
berupaya untuk menghilangakn laki-laki dari sistem kultur dengan berupaya 
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menanamkan pemahaman atau doktri bahwa laki-laki adalah biang dari 
kemalangan publik yang dialami oleh perempuan. 
Feminisme radikal terus berkembang di Barat, Eropa, hingga Timur 
Tengah yang terkadang mengasilkan implementasi yang cenderung negatif 
sehingga memiliki banyak pro dan kontra dalam menanggapinya. Banyak hal 
membuat feminisme radikal terus dalam pelabelan feminisme yang negatif yang 
tidak sesuai dengan kultur yang ada terlebih ketika feminisme radikal dikaitkan 
dengan teologi maka akan sangat bertentangan. 
3. Feminisme Marxsis/Sosialis  
Feminisme marxis memandang bias gender yang terjadi pada perempuan 
dikarenakan posisi rendah perempuan dalam struktur ekonomi, sosial, dan politik 
dari sistem kapitalis, dan adanya sistem patriarki.
89
Sistem kapitalis yang 
menetapkan laki-laki dalam menguasai segala bentuk status publik, dominasi laki-
laki begitu menguasai lini kehidupan.Perempuan hanya cenderung dijadikan 
sebagai makhluk yang tidak seistimewa laki-laki.Perempuan dianggap tak 
memiliki potensi sebagaimana potensi laki-laki yang begitu produktif dan aktif. 
Feminisme marxis merupakan bagian dari kritikan Marx terhadap sistem 
yang terjadi dalam masyarakat modern yaitu adanya kelas dalam 
masyarakat.
90
Kelas dalam masyarakat kapitalis berupa kelas pemilik modal dan 
buruh, atau Marx menyebutnya kaum borjuis dan kaum proletar.Feminisme 
marxis melihat kaum borjuis dikuasai oleh laki-laki dan kaum proletar juga 
dikuasai oleh kaum laki-laki.Feminisme marxis juga melihat kondisi perempuan 
yang diakibatkan oleh kaum kapitalis dengan menempatkan perempuan sebagai 
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buruh dengan gaji yang lebih rendah dan waktu kerja yang relatif lama dibanding 
buruh laki-laki. 
Feminisme marxis menilai sistem kapitalis dalam hal eksploitasi kelas dan 
cara produksi, menjadikan perempuan sebagai bagian dari eksploitasi yang 
bermutuh rendah dan tidak memiliki potensi. Dalam sistem kapitalis menggap 
perempuan tidak memiliki kualitas pekerjaan yang baik.Feminisme marxis tidak 
menerima gagasan biologis atau gagasan perbedaan jenis kelamin yang menjadi 
dasar ketidak adilan gender, melainkan ketidak adilan gender yang dialami oleh 
perempuan terjadi karena perbedaan kelas atau penindasan kelas dalam hubungan 
produksi.
91
Sehingga para penggagas feminisme marxis berusaha memperjuangkan 
agar kualitas pekerjaan perempuan jauh lebih baik.Karena faktor biologis bukan 
penghambat potensi dalam suatu individu. 
Para penggagas feminisme marxis berupaya menghilangkan sistem 
kapitalis, karena dengan adanya sistem kapitalis penidasan terhadap kaum 
perempuan juga dirasakan bagi kaum laki-laki, sehingga sistem kapitalis haruslah 
dihilangkan dalam suatu konsep kehidupan.Kritik yang terkadang dilontarkan 
kepada para penggagas feminisme marxis berupa ketidak jelasan feminisme 
marxis dalam menetapkan posisi yang membuat perempaun terdiskreditkan. 
4. Feminisme Teologis 
Feminisme teologis berkembang dengan acuan bahwa sistem masyarakat 
dibangun berdasarkan ideologi, agama, norma masyarakat. Feminisme teologis 
beranggapan bahwa sterotipe yang dialami perempuan karena adanya subordinasi 
yang telah dikonstuksi oleh masyarakat.
92
 Agar stereotipe yang terjadi pada 
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perempuan berakhir maka feminisme teologis beranggapan perlu adanya agama, 
norma yang tidak ada tendensi dari subordinasi sehingga perempuan bisa terlepas 
dari belenggu streotipe. Feminisme teologis yang akan lebih dipahami dalam 
pembahasan feminisme teologis adalah feminisme dalam pendekatan teologi 
Islam, sehingga dalam hal ini feminisme teologis yang dimaksud adalah 
feminisme Islam. 
Feminisme Islam merupakan harapan baru dalam dunia feminisme yang 
berkembanga, karena dari serikan teori feminisme yang ada banyak hal yang tidak 
sesuia dengan kunstruksi budaya masyarakat yang ada.Feminisme Islam 
diharapakn sebagai solusi dari gerakan feminisme yang dianggap moderat dan 
dianggap konserfatif.Feminisme Islam denagn menjadikan teks agama Islam 
sebagai acuan dalam setiap teorinya. 
Feminisme Islam menjadi ajang perdebatan dalam dunia feminisme 
terutama yang menganut feminsime sekuler dan konservatif, seolah-olah 
feminisme Barat sangat penasaran bagaimana hasil dari feminisme Timur Tengah 
atau feminisme Islam.
93
 Feminisme Islam dinggap sebagai gerakan feminisme 
yang akan berhasil sebagaimana lahirnya kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan hanya pernah terjadi pada masa Rasulullah saw. yang sampai hari ini 
mengalami degradasi karena penganut Islam sendiri yang meninggalkan aturan 
agamanya. 
Jika Barat bangkit karena meninggalkan agamnaya dan Timur mengalami 
degradasi karena meninggalkan agamanya, bedanya dengan Barat karena mulai 
mengikuti bagaimana aturan Islam dan menrapkan dalam kehidupan sedang 
Timur meninggalkan acuan hidup agama Islam dengan mengikuti Eropa dan 
Barat. 
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Feminisme Islam sangat luas kajiannya dan penuh sensitifitas karena 
penafsiran teks keagamaan menjadi hal yang sanagt pro dan kontra. Penafsiran 
teks keagamaan melalui tekstual dan kontekstual akan menghasilakan pemahaman 
gender yang berbeda sehingga penafsiran penuh tantangan. Penafsiran teks 
keagamaan dalm hal ini Al-Quran dan Hadits melalui penafsiran 
hermeneutikaakan berbeda dengan pefsiran melalui tekstual. 
Para feminisme Islam berupaya memperjuangkan perempuan dengan 
menyadarkan bahwa Islam adalah aturan yang paling sesuai agar perempuan 
mengalami kesetaraan, sebagaimana yang sebutkan oleh salah satu penggagas 
feminisme Islam yaitu Fatima Aliyah Hanim (Turki) dalam bukunya Muslim 
Women yang menyatakan bahwa Islam sejalan dengan tuntutan perempuan akan 
sebuah cita-cita perubahan.
94
 
Dampak feminisme Islam menyadarkan perempuan bahwa dengan 
mengikuti aturan Islam apa yang hendak dicapai feminisme akan terwujud, tanpa 
mengikuti feminisme yang sekuler dan konservatif dengan dalih mengikuti 
perkembanagn zaman atau beranggapan perempaun Barat jauh lebih baik karena 
kesekulerannya sedang perempaun Timur tengah sebaliknya. Upaya untuk 
menghilangakn dogma yang negatif agar menjadikan perempuan Islam dengan 
gerakan feminisme Islam. 
5. Ekofeminisme 
Ekofeminisme berbeda dengan teori feminisme atau dengan kata lain 
ekofeminisme menyalahi aturan teori feminisme, ekofeminisme cenderung 
menerima perbedaan antara laki-laki dan perempaun. Ekofeminisme mengkritik 
aliran feminisme sebelumnya yang menggunakan prinsip maskulinitas dan 
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feminitas dalam upaya untuk mengakhiri penindasan patriarki.
95
Ekofeminisme 
merupakan hasil dari aliran feminisme gelombang ketiga yaitu terdapat feminisme 
postmodern, feminisme multikultural, feminisme global, dan ekofeminisme.
96
 
Ekofeminisme menghasilkan dampak yang berbeda dari apa yang hendak 
diacapai feminisme dan yang telah dicapai feminisme karena prinsip 
ekofeminisme berbeda denagn prinsip feminisme. Ekofeminisme cenderung 
menerima kenyataan bahwa laki-laki dan perempuan pada dasarnya memiliki 
potensi yang berbeda. 
B. Hukum Islam Kontemporer dalam Memandang Gerakan Feminisme 
Hukum Islam kontemporer lahir sebagai bagian dari rentetan zaman yang 
terus mengalami perkembangan.Hukam Islam kontemporer bagian dari hukum 
Islam yang terus mengalami perkembangan sebagai bagian dari tuntutan hidup 
yang terus membutuhkan tatanan hukum yang berbeda seiring kehidupan yang 
yang baru.Hukum Islam Kontemporer tidak lepas dari pemikiran yang telah 
berkembang terlebih dahulu berupa pemikiran hukum Islam tradisisonalis dan 
Islam modernis. 
Hukum Islam kontemporer juga tidak lepas dari pemikiran belahan dunia 
Timur Tengah dan Barat, dan juga kondisi sosial dan politik yang ada.Hukum 
Islam kontemporer sebagai bagian hukum yang berhasil terus berkembang sesuai 
kebutuhan zaman tanpa meyelah hukum Islam yang berasal dari Al-Quran dan 
haidits.Hukum Islam  Kontemporer merupakan bukti dari pembaruan. 
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Latar belakang lahirnya gerakan pembaruan terjadi pada dua masa, yaitu 
masa abad ke 19 dan ke 20, pada abad 19 muncul gerakan pembaruan sebagai 
maksud dari respon terhadap Barat atas dunia Islam seperti yang terjadi di 
Maroko, Mesir, dan Indonesia. Sebagai bentuk respon kemandekan kultural dan 
keterbelakangan. Sementara bada abad ke 20 pembaruan terjadi sebagai evaluasi 
masyarakat muslim terhada realitas Barat dengan segala peradabanya 
menghegemoni pemikiran muslim namun gagal mengakat kualitas kehidupan.
97
 
Menurut Azyumardi Azra pembaruan merupakan istilah yang tepat dalam 
menadai kondisi yang ada saat ini, adanya pemikiran Timur Tengah dan Barat tak 
lepas dari pandangan tentang degdradasi yang terus terjadi, sebagai contoh taklid 
buta menjadi hal yang sangat mudah ditemukan dalam setiap pemikiran, adanya 
kecenderungan dalam kemacetan berfikir dan saling mengkafirkan satu dengan 
yang lainnya akibat dari kurangnya dalam pengimpretasian ilmu yang ada. 
Gerakan pembaruan pada Hukum Islam Kontemporer memiliki 
karakteristik berupa pembaruan harus bergerak pada usaha rekonstruksi moral 
sosial muslim, pembaruan dilakukan oleh aktivis muslim, pembaruan bergerak 
dalam usaha kontekstualisasi ajaran agama Islam dengan persoalan ruang dan 
waktu, hasil dari gerakan pembaruan berupa intrepretasi dan analisis.
98
Dari sekian 
karakteristik gerakan pembaruan hukum Islam Kontemporer terdapat hasi nyata 
dalam perkembangan hukum Islam dalam konteks penerapan hukum Islam dalam 
kehidupan. 
Harun Nasution dalam bukunya Islam Regional Gagasan dan Pemikiran 
menjelaskan bahwa agama rasional sebagai landasan pemikiran dan moral Islam, 
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teologi rasional sebagai landasan pembaruan dan pembangunan umat.
99
Hal ini 
sejalan dengan Hukum Islam Kontemporer yang menjadikan landasan pembaruan 
dan pembangunan umat sebagai solusi dari masalah-masalah kekinian yang 
dianggap belum terjadi pada masa kerasulan. 
Hukum Islam Kontemporer hadir dengan menyelah segala kegalauan 
masalah yang menimpa umat Islam, mulai dari masalah sosial, ekonomi, hingga 
politik dengan segala solusi yang ada.Termasuk dalam hal masalah sosial yang 
menimpah perempaun. Masalah yang menimpah perempuan sehingga lahir 
gerakan gender dan feminisme merupakan bagaian dari tuntutan zaman yang 
harus mendapatkan solusi.  
Ketimpangan antara maskulinitas dan feminitas yang dianggap sebagai 
masalah yang menimbulakan stereotipe terhadap perempuan, dan juga tak lepas 
dari masalah patriarki, dominasi, subordinasi dan hal-hal pelik lainnya yang 
menimbulkan stereotipe terhadap perempaun.Hukum Islam kontemporer tak lepas 
dalam menganalisi masalah yang menimpah perempaun. 
Perjuangan perempuan dalam menuntut perubahan dalam suatu gerakan 
global yang bangkit sejak 1960-an merupakan hasil transformasi kehidupan sosial 
dan peran gender dalam masyarakat kontemporer.
100
Selama dekade perjuangan 
perempuan, banyak lahir para perempuan muslim dalam memperjuangkan hak 
dan mewujudkan apa yang hendak dicapai perempuan. Perkembangan pemikiran  
hukum Islam kontemporer menyaksikan tampilnya sejumlah intelektual muslim 
yang secara spesifik membahas isu Islam dan perempuan. Para intelektual muslim 
tampil dengan agenda pemberdayaan perempuan dengan menginginkan adanya 
reinterpretasi dan rekonstruksi ajaran-ajaran Islam yang dinilai tak berpihak pada 
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perempuan.
101
 Para aktivis feminisme melakukan berbagai cara agar 
pemberdayaan dengan adanya kesetaraan terhadap perempuan dilakukan dengan 
banyak cara baik menyuarakan melalui diskusi forum Internasional ataupun 
menyuarakan melalui literasi dan mereka tak lain dari pada intelektual muslim. 
Hukum Islam kontemporer menilai adanya gerakan feminisme yang cukup 
beragam sehingga butuh analisis yang detail agar tak menimbulkan kekeliruan 
dalam pemahan dan tindakan.Perihal Islam, Islam sangat memuliakan perempuan 
sehingga orang Islam haruslah berjuang  memuliakan perempuan, dan bila 
keadaan perempuan belum mulia maka kaum muslim wajib memuliakan mereka, 
dan Islam sangatlah feminis.
102
 
Dalam perpektif Hukum Islam kontemporer, feminisme dengan 
keberagaman teorinya menghasilkan berbagai macam impek yang 
berbeda.Feminisme dalam hukum Islam kontemporer tentu tidak membenarkan 
semua teori feminisme baik itu teori feminisme Timur Tengah dan Barat yang 
menganut paham sekuler, moderat, dan konservatif.Dalam hal ini beberapa 
gerakan feminisme dalam perspektif hukum Islam kontemporer: 
1. Hukum Islam Kontemporer dalam Memandang Gerakan 
Feminisme Liberal 
Seperti halnya hukum Islam kontemporer dalam memandang gerakan 
feminisme liberal tentunya hal ini akan berbeda. Feminisme liberal dalam 
pandangan hukum Islam kontemporer mengenai masalah freedom dan equality 
adalah sesuatu hal yang sangat sensitif, hal ini dikarenakan feminisme liberal 
sangat memprorietaskan kesempatan yang sama dan hak yang sama bagi setiap 
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individu.
103
Namun kesempatan yang sama dalam pandangan hukum Islam 
Kontemporer tentu bukan hal yang keliru jika dikaitkan dengan paham feminisme 
liberal karena dalam hukum Islam sendiri (Al-Qur‟an) menyebutkan dalam QS. 
Al „Dzariyat/51: 56. bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai keterampilan 
berfikir dan berbicara dan mampu mengespresikan dirinya dalam hidup dan 
pergaulan.
104
 Jadi tidak ada yang membedakan laki-laki dan perempuankarena 
semua memiliki potensi yang sama dalam kehidupan, dan juga potensi yang sama 
untuk menjadi hamba yang ideal atau disebut muttaqun.
105
 
Feminisme liberal beranggapan bahwa laki-laki dan perempuan dalam 
konteks sistem maka, sistem telah memberikan wadah bahwa laki-laki dan 
perempuan memang memiliki potensi yang sama, hanya dikembalikan kepada 
perempuan itu sendiri apakah bisa bersaing dengan laki-laki atau tidak. Sehingga 
kaum feminisme liberal berupaya memecahkan masalah dengan menyiapakan 
kaum perempuan agar bisa bersaing dengan laki-laki.Program women in 
developmen merupakan bagian dari menyiapkan perempuan agar dapat 
meningkatkan taraf hidup baik melalui pendidikan dan keterampilan publik yang 
akan menghasilakan wanita carrier. 
Keterampilan publik yang dimiliki perempuan atau yang sering kita sebut 
wanita carrier dalam pandangan hukum Islam kontemporer menyebutkan bahwa 
wanita carrier dalam feminisme liberal bukan sesuatu hal yang bertentangan 
dengan agama Islam karena dalam QS Al „Nisa/4: 124 menyebutkan bahwa laki-
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laki dan perempuan yang mengerjakan kebaikan maka mereka akan mendapatkan 
kebaikan pula. 
Feminisme liberal tidak pernah mempersoalkan diskriminasi akibat 
patriarki, sebagaimana yang dipersolkan oleh feminisme radikal, dan feminisme 
marxis/sosialis juga feminisme teologis.Feminisme liberal mempersoalkan 
perempuan sebagai masalah bagi  perekonomian modern dan partisipasi dalam 
politik dan pembangunan, dikarena keterbelakangan yang dialami oleh perempuan 
sebagai akibat dari sikap irrasional yang masih berpegang teguh pada nilai 
konservatif.
106
 
Hal ini sejalan dengan hukum Islam kontemporer karena sikap irrasional 
terhadap paham konservatif dalam Islam telah lama dihilangkan sebagaimana 
agama Islam ada untuk meninggalakan paham jahiliyah. Hukum Islam 
kontemporer memandang gerakan feminisme liberal sebagai gerakan pembaruan 
yang sama yang hendak dicapai namun terlepas dari kesamaan yang ada, ada 
beberapa hal yang masih bersifat berbeda dalam hal tindakan perempuan yang 
akan bertentangan hal ini dikarenakan paham feminisme liberal erat kaitannya 
dengan paham sekuler sedang ada beberapa persoalan yang tidak sejalan ketika 
dikaitkan dengan hukum Islam dari segi analisis hukum Islam kontemporer. 
Hukum Islam Kontemporer memandang gerakan feminisme liberal 
sebagai gerakan yang tidak terlalu moderat karena isu pemberdayaan dengan 
menyiapakan perempuan sebagai perempuan yang bisa bersaing dalam ranah 
publik dan domestik juga merupakan bagaian dari hukum Islam kontemporer, 
sesuai yang diakatakan Azyumardi bahwa hukum Islam Kontemporer tak lepas 
dari pemikiran Timur Tengah, Barat dan kondisi sosial yang ada baik berupa 
kondisi ekonomi maupun kondisi publik. 
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2. Hukum Islam Kontemporer dalam Memandang Gerakan 
Feminisme Radikal. 
Feminisme radikal muncul sebagai reaksi atas diskriminasi sosial secara 
biologis atau jenis kelamin di Barat dengan berupaya melawan kekerasan seksual 
yang dialami oleh perempuan yang dikutip dalam buku Brownmiller, 
1976.
107
Diskriminasi yang dialami oleh perempuan diakibatkan karena perbedaan 
biologis atau perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan.Adanya 
penguasaan fisik laki-laki terhadap fisik perempuan dari segi hubungan seksual 
merupakan penindasan dari terhadap perempuan, dan patriarki dianggap sebagai 
bagian yang melanggengkan superior laki-laki terhadap inferior perempuan.
108
 
Dalam hukum Islam kontemporer melihat bagaimana gerakan feminisme 
radikal muncul karena adanya wacana diskriminasi biologis merupakan hal yang 
tidak sesuai karena dalam tatanan kehidupan Islam tidak membedakan antara laki-
laki dan perempuan QS Al-Nisa/4: 124.
109
Karena yang membedakan antara laki-
laki dan perempuan hanya dari segi ketaatannya saja. 
Feminisme radikal beranggapan bahwa superior yang dimiliki oleh laki-
laki merupakan ketertindasan bagi perempuan sehingga feminisme radikal 
berupaya untuk melawan superior laki-laki. Ideologi maskulinitas sebagai 
ideologi yang dikembangakan dalam feminisme radikal dengan memprorietaskan 
segenap cara agar laki-laki dapat ditaklukkan oleh perempuan.
110
Feminisme 
radikal berupaya untuk mengebiri laki-laki dalam lini kehidupan, kerana 
feminisme radikal beranggapan jika laki-laki dan perempuan masih hidup 
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berdampingan maka perempuan selamanya mendapatkan diskriminasi dan selalu 
dalam posisi inferior. Hal ini akan sangat berbeda dalam segi hukum Islam 
kontemporer karena laki-laki dan perempuan telah diciptakan untuk saling 
berdampingan dan melengkapi satu dan yang lainnya. 
Dalam hal seksual feminisme radikalberanggapan bahwa laki-laki superior 
atas perempuan, laki-laki dianggap memiliki kekuasan yang penuh terhadap 
seksual perempuan, sehingga feminisme radikal beranggapan laki-laki 
mendominasi perempuan.Feminisme radikal tidak sepakat dengan hubungan 
biologis yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan karena laki-laki dianggap 
mendominasi kenikmatan seksual.Feminisme radikallebih sepakat dengan 
hubungan biologis yang dilakukan oleh perempuan dengan perempuan 
(feminisme kaum lesbian), sebagai dalih atas kebenciannya terhadap kaum laki-
laki. 
Feminisme Barat tidak menganggap ideologi feminisme radikal sebagai 
sesuatu hal yang tidak tepat, ideologi feminisme radikal dengan berbagai praktik-
praktik seks bebas dan obat terlarang sebagai wujud kebebasan yang dimiliki 
merupakan sesutu hal yang diterima bebas oleh Barat.
111
 Hal ini sangat 
berbanding terbalik dengan ideologi Timur Tengah karena sangat menyalahi 
tatanan kehidupan Islam, ideologi kekinian dengan mengatasnamakan sterotipe 
dengan adanya perbedaan bilogis yang dilami perempuan  dengan 
mengatasnamakan kesetaraan tercapai dengan bentuk lesbian merupakan hal yang 
sangat tidak diterima hukum Islam kontemporer. 
Hukum Islam kontemporer dengan wacana pembaruan yang merupakan 
bagian dari wariasan pengalaman sejarah kaum muslim sebagai bentuk 
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impelementasi sepeninggalan Rasulullah saw.
112
bukan berarti dengan wacana 
pembaruan meninggalkan tatanan hukum Islam, karena feminisme radikal sangat 
bertentangan dengan wacana pembaruan yang dikehendaki oleh Hukum Islam 
Kontemporer. Feminisme radikal dengan bentuk ideologi yang moderat yang 
melakukan berbagai cara untuk menyetarakan perempuan. 
Laki-laki dan perempuan dalam buku Zaitunah Subhan Studi Bias Gender 
dalam Tafsir Qur’an menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan dalam 
kesejajaran tanpa ada pembeda dari jenis kelamin, pria dan wanita memiliki hak 
dan kesejajaran dalam setiap lini kehidupan.
113
Karena pada dasarnya laki-laki dan 
perempuan dalam aspek biologis sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan 
dan saling melengkapi satudan yang lainnya.Hal ini berbeda dengan feminisme 
radikal yang membedakan aspek biologis bagi laki-laki dan perempuan. 
3. Hukum Islam Kontemporer dalam Memandang Gerakan 
Feminisme Marxis/Sosialis 
Feminisme marxis lahir dari gagasan Marx yang menggambarkan 
penindasan yang dialami oleh perempuan akibat dari penindasan kelas dalam 
hubungan reproduksi, persoalan perempuan sebagai akibat dari kapitalisme. 
Menurut Marx hubungan antara suami (seperior) dengan istri (inferior)sama 
halnya hubungan antara borjuis dengan proletar.
114
 
Engels dalam bukunya The Origin of the Family: Private Property and the 
State menjelaskan bahwa status terpuruknya perempuan bukan karena perubahan 
teknologi tetapi karena perubahan kepemilikan kekayaan. Perdagangan dan 
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produksi untuk perdagaangan dikuasai dan didominasi oleh laki-laki sehingga 
perempuan direduksi menjadi bagian dari harta kepemilikan yang dikuasai oleh 
laki-laki.
115
 
Sedangkan dalam hukum Islam kontemporer tidak membedakan antara 
laki-laki dan perempuan karena diantara keduanya tidak saling menguasai satu 
dengan yang lainnya seperti yang dijelaskan dalam ideologi feminimsme marxis 
karena dalam QS. Al-Nisa/4;32 dijelakan bahwa laki-laki dan perempuan akan 
mendapatkan apa yang mereka usahakan, adanya kesamaan hak antara laki-laki 
dan perempuan dan tidak membendakan hasil diantara keduanya.
116
 
Dalam hukum Islam keadilan ekonomi saling berimbang antara laki-laki 
dan perempuan, sedang dalam ideologi marxis ekonomi menjadi hak dari laki-laki 
sedang perenpuan menjadi bagian dari ekonomi dan menjadi kepemilikan oleh 
laki-laki.Dalam Islam tidak ada kaum tertindas antara laki-laki dan perempuan.
117
 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-Baqara/2: 187, yang menjelaskan 
bahwa laki-laki dan perempuan sama sama saling memanfaatkan satu dan yang 
lainnya. Ideologi feminisme marxis dalam perpektif hukum Islam Kontemporer 
sangat kontrofersial diantara keduanya, karena dalam teori marxis tidak bisa 
dijadikan acuan dalam konteks kehidupan muslim. 
Feminisme marxsis/feminisme sosialis pada dasrnya kedua gerakan 
feminisme ini berbeda namun karena kesamaan pahamideologi dari Marx maka 
kedua gerakan feminisme ini disamakan, dalam beberapa bukun ada yang 
memishkan kajian feminisme marxis dan sosialis namun dalam beberapa buku 
yang lainnya ada yang menyamakan. Feminisme sosialis dikembangkan dari 
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feminisme marxsis namun feminisme sosialis lebih mengarustamakan gerakan 
pembaruan melalaui perempuan dengan cara melawan kostruksi masyarakat. 
Feminisme sosialis beranggapan bahwa diskriminasi yang dialami oleh 
perempuan akibat dari konstruksi masyarakat yang ada, sehingga feminisme 
sosialis berperan melawan kosntruksi ideologi masyarakat serta struktur dan 
sistem yang tidak adil karena dibangun atas bias gender.
118
Dalam pemikiran 
hukum Islam kontemporer melawan konstruksi masyarakat yang merupakan bias 
gender merupakan sesuatu hal yang bertentangan karena dalam Islam ada 
penganjuran untuk melawan kedzoliman yang ada, sebagaimana manusia diutus 
kemuka bumi sebagai khlaifa. 
4. Hukum Islam Kontemporer dalam Memandang Gerakan 
Feminisme Teologi 
Feminisme teologis berkembang berdasarkan pemahaman teologi 
pembebasan yang beranggapan bahwa paham masyarakat dibentuk berdasarkan 
norma, adat, agama, sehingga paham feminisme teologis beranggapan terjadinya 
ketidak adilan gender akibat dari subordinasi atau menempatkan perempuan pada 
posisi inferior atau rendah dibandingkan laki-laki.
119
Feminisme teologi banyak 
dikembangakan dengan menyatukan agama sebagai dasar ideologi dan 
menjadikan sebagai gerakan feminisme. 
Feminisme teologis jika dikaitkan dengan agam Islam akan menghasilkan 
ideologi feminisme Islam, namun yang harus dipahami feminisme Islam tidak 
pernah menegaskan dirinyaatau dengan mudah teridentifikasi bahwa ia 
“feminisme Islam” adalah suatu gerakan baru dalam teori 
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feminisme.
120
Feminisme Islam pada awalnya merupakan sebuah gerakan yang 
diadopsi dari masyarakat non Muslim, tetapi merupakan ciptaan akedemisi dan 
feminis Muslim yang mengadopsi dari Barat karena latarabelakang menempuh 
pendidikan di Barat.Feminisme Islam erat kaitanya dengan situasi politik yang 
berkembang di Mesir, karena hukum Islam yang diterapkan dalam sistem 
mempunyai corak tersendiri setelah corak keagamaan Nasrani.
121
Dalam hal ini 
feminisme Islam sebagai awal perkembangannya terjadi di Mesir (Timur Tengah). 
Adanya gerakan emansipasi yang terus berkembang di Timur Tengah dan 
dan Afrika Utara yang mayoritas pemeluk agama Islam hingga menandai corak 
gerakan emansipasi yang dikaikan dengan syariah dan menentang segala ideologi 
gerakan emansipasi dari Barat.Corak dan gerakan yang tercipta di Timur Tengah 
dan semakin eksis menjadikan pemahaman Barat bahwa telah berkembang 
feminisme yang sesuai agama Timur Tengah “feminisme Islam”.122 
Feminisme Islam di Timur Tengah bukan merupakan sesuatu hal yang 
baru dan terus dikembangkan oleh para feminis Muslim, mereka adalah Zainab al-
Fawwaz, Aisha al-Taimuriyya, Muhammad Abduh, dan Qasim Amin yang 
menjadi tombak ideologi feminisme Islam yang memperjuangkan kesetaraan 
dengan bersumber pada syariah, dengan tutntutan hak-hak perempuan dalam 
kerangka Islami.
123
 
Para pelopor feminisme Islam baik mereka dari kalangan mukmin taat dan 
tidak taat dengan tuntutan akan pengembalian pemenuhan hak-hak perempuan 
yang telah keliru akibat pemahaman teks Al-Qur‟an secara ortodoks dan bias 
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gender.
124
Feminisme Islam beranggapan bahwa kedudukan rendah yang 
dikonstruksi oleh masyarakat terhadap perempuan dikarenakan karena adanya 
kegagalan dalam mentafsirkan teks-teks suci Al-Qur‟an dan Hadist. 
Para modernis Muslim dan sekularis beranggapan bahwa missogini yang 
terjadi pada perempuan akibat pemahan teks keagamaan yang secara 
tekstual.Teks-teks keagamaan yang dianggap menjadikan perempuan inferior dan 
laki-laki superior.Mulai dari masalah penciptaan manusia, para mubalig 
menjelaskan bahwa manusia pertama yang diciptakan oleh Allah swt.adalah 
Adam dan Kemudian Hawa yang diciptakan dari tulang rusuk Adam.
125
Yang 
dijelaskan dalam QS An- Nisa/4: 1; 
                    
                 
    
Terjemahannya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
126
 
 Pemahaman yang ditimbulkan dari penafsiran ayat tersebut yang secara 
tekstual menimbulkan implikasi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan 
perempuan, Hawa sebagai perempuan pertama yang diciptakan hanya sebagai 
posisi inferior karena Hawa diciptakan dari bagian tubuh Adam sehingga 
memposisikan laki-laki superior sedang Hawa hanya sebagai posisi makluk 
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nomor dua.
127
Perempuan hanya makhluk pelengkap yang diciptakan untuk 
kepentingan laki-laki sehingga dampaknya perempuan tidak pantas sebagai 
makluk yang memimpin atau superior, posisi yang tepat perempuan tetaplah 
inferior. 
 Dari pandangan negatif inilah yang kemudian dikonstruksi dalam 
masyarakat sehingga menjadikan perempuan dalam kondisi „dikali nol‟ karena 
adanya pemahaman yang tekstual.Terjadinya pemahaman yang kalot ini juga 
terjadi karena pemahaman kaum Muslim yang terlebih dahulu dalam konstruksi 
Perjanjian Lama (Kitab Injil) yang mengatakan bahwa perempuan diciptakan dari 
tulang rusuk laki-laki. 
 Menurut Riffat Hassan, Fatima Mernessi, dan Muhammad Rasyid Ridha 
mengatakan bahwa ada pemahaman-pemahaman yang diambil dari hadist 
penciptaan perempuan yang israiliyat yaitu hadist atau teks Al-Qur‟an yang 
dipahami dalam hadist yang berasal dari tradisi Israil yang menganung missogini 
pada perempuan.
128
 
 Menurut Al-Maraghi dalam memberikan pemahaman dalam ayat yang 
mengatakan perempuan diciptakan dari tubuh laki-laki secara kontekstual dan 
metafora bahwa ayat ini menjelaskan tentang penciptaan manusia yang berbeda 
yaitu antara laki-laki dan perempuan (Adam dan Hawa) tetapi mereka diciptakan 
dari jenis yang sama yaitu tanah.
129
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur‟an bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari jenis yang sama. 
 Perempuan juga sering dikosntruksikan sebagai makhluk penggoda karena 
Hawa (perempuan) dianggap menggoda Adam sehingga mereka berdua 
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ditergelincirkan ke bumi. Hal ini juga merupakan pemahaman yang sarat akan 
missogini perempuan karena dalam QS. Al- Araf/7:20 menjelaskan bahwa yang 
pertama tergoda adalah Adam namun karena adanya penafsiran yang tekstual 
maka Hawa dianggapa sebagai biang yang menyebabkan Adam 
tergoda.Sebagaimana yang dijelaskan Siti Musdah Mulia bahwa implikasi yang 
tekstual dari ayat ini menimbulkan pemahaman bahwa perempuan merupakan 
makhluk penggoda dan dekat dengan iblis.
130
 
 Dalam QS. Thaha/20: 120 telah dijelaskan bahwa yang tergoda pertama 
kali adalah Adam namun karena adanya pemahaman yang tekstual terlebih dahulu 
pada penciptaan manusia terhadap perempuan maka indikasi yang tetap dipahami 
dan dikonstruksi oleh masyarakat tetapalah bahwa perempuan adalah mahkluk 
yang sarat akankeburukan (penggoda) dan menjadikan perempuan dalam stigma 
stereotipe. 
Terjemahan QS. Thaha/20: 120 
Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?".
131
 
Ayat Al-Qur‟an yang di anggap missogini lainnya yaituQS Al- Nisa/4: 34; 
                   
…  
Terjemahannya: 
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka…132 
Dari penafsiran ayat secara kontekstual maka ayat ini menempatkan posisi 
subordinat perempuan terhadap laki-laki, terlebih dalam hadits Bukhari dijelaskan 
bahwa celakalah suatu bangsa yang memercayakan kepemimpinannya kepada 
perempuan.
133
Oleh karena itu agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan 
teks keagamaan maka perlu penafsiran secara kontekstual, dan perlu memahami 
asbab nuzul ayat dan hadist yang ditafsirkan. Jika memahami asbab nuzul hadits 
Bukhari yang mengatakan celakalah suatu bangsa yang memercayakan 
kepemimpinannya kepada perempuanmaka hadits ini disebutkan oleh Rasulullah 
karena memberikan informasi adanya kejadian pada kerajaan yang terjadap di 
Persia menyerahakan kepemimpinannya kepada seorang puteri (Bauran binti 
Syiruyah Bin Qisra) yang notabenenya Kisrah adalah perempuan yang tidak 
memiliki kapabilitas untuk memimpin, sehingga kerajaan Persia hancur.
134
 
Seorang feminis Muslim Asghar Ali Anginner (India) pemikir Islam 
Kontemporer, menyebutkan bahwa asbab nuzul Al- Nisa/4: 34 bukan berbicara 
mengenai kepemimpinan satu dan yang lainnya atau kepemimpinan mutlak oleh 
laki-laki, qawwam yang dalam ayat diterjemahkan sebagai pemimpin (tafsir 
agama bias gender) dirasionalkan menjadi situasi ketergantungan perempuan 
dalam bidang ekonomi dan keamanan. Jadi ketika ketergantungan tidak ada lagi 
maka posisi qawwam pun menjadi fleksibel, karena sekarang ini posisi laki-laki 
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dan perempuan memiliki kebebasan dan tanggung jawab yang sama baik 
kesempatan ekonomi maupun keselamatan.
135
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala dari eksistensi perempuan 
dan politik (publik) dalam konteks penafsiran agama yang berbeda khususnya 
dikalangan umat Islam sendiri, beberapa ajaran yang agama yang ditafsirkan 
sehingga menghalangi ruang gerak perempuan dalam sektor publik, sebut saja 
perempuan dilarang bekerja dan tidak boleh jadi pemimpin.
136
 
Jika teks suci keagamaan dipahami secara literal maka umat Islam tidak 
dapat memperkenankan hak-hak yang setara bagi perempuan dalam keluarga dan 
dalam kehidupan sosial.
137
Sehingga para ulama kontemporer berusaha memahami 
teks-teks suci secara metaforis agar tidak terjadi penafsiran yang bias gender 
dalam kehidupan.
138
Karena Islam diyakini sebagai agama rahmatan lil-alamin 
(rahmat semesta alam). Dari sekian kritikan feminisme Islam terhadap teks-teks 
yang dianggap bias gender dengan menempatkan perempuan pada posisi 
subordinasi, inferior, dan missogini cara yang dilakukan yaitu merekonstruksi 
semua penafsiran yang menyudutkan perempuan sebagai makhluk yang dinomor 
duakan.Manusia (laki-laki dan perempuan) diberi kebebasan untuk memilih 
dengan berupaya dan berperan untuk mensejahterahkan manusia dan 
kedamain.
139
Tanpa ada pembeda diantara keduanya. 
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Feminisme Islam dalam perpektif hukum Islam Kontemporer tentu tidak 
serta merta sesuai dengan pembaruan dalam hukum Islam Kontemporer karena 
ada beberapa gerakan feminisme Islam yang mengatas namakan kesetaraan 
namun telah melewati ambang batas dalam agama Islam. Mereka adalah para 
aktivis feminisme Islam yang memiliki aliran liberal, dan hal ini akan tidak sesuai 
dengan hukum Islam yang sebagai landasan umat Islam. 
C. Dampak Gerakan Feminisme Perspektif Hukum Islam Kontemporer 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Dampak merupakan 
benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik positif maupun 
negatif.
140
 Dalam hal ini, dampak gerakan feminisme perspektif hukum Islam 
Kontemporer tentu saja menghasilkan pengaruh dalam lingkup sosial, agama, dan 
kultur, sehingga hukum Islam Kontemporer menjadi pisau analisis dalam memilah 
mana hal-hal yang dihasilkan dari feminisme yang akan diterapkan dalam 
kehidupan. 
Baik dampak yang bersifat negatif dan dampak yang bersifat posistif 
merupakan konsekuensi dari sebuah gerakan feminisme, terlebih pada peran 
perempuan.Tentu saja dampak yang terjadi adalah hasil dari gerakan feminisme 
baik itu feminisme dengan teori Timur Tengah maupun Feminisme teori 
Barat.Hukum Islam kontemporer menolak gagasan gerakan feminisme atau teori 
feminisme yang sifatnya moderat, radikal, dan konservatif. Hukum Islam 
kontemporer hanya menjadikan gerakan feminisme yang sesuai dengan teologi 
Islam sehingga meskipun gerakan feminisme sekuler tetapi jika sesuai dengan 
konsep Islam maka hal ini akan menjadi acuan dalam pemberdayaan perempuan 
sebagai konsekuensi dari pembaruan. 
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Feminisme sekuler yang menjadi acuan dalam hukum Islam Kontemporer 
biasanya berasal dari para penggagas feminisme orientalis Timur Tengah 
sehingga hasil dari gerakan feminisme Barat yang digagas oleh orientalis Timur 
Tengah bisa sesuai dengan fatwa Islam.Hukum Islam kontemporer dalam 
membahas isu-isu kekinian yang terjadi akibat dari modernitas harus tampil secara 
maksimal dalam menyikapi segala yang terjadi sebagai akibat dari gerakan 
feminisme.Berikut beberapa dampak gerakan feminisme perspektif hukum Islam 
Kontemporer: 
1. Dampak Gerakan Feminisme Liberal Perpektif Hukum Islam 
Kontemporer 
Feminisme liberal yang mengarustamakan freedom dan equality 
menghasilkan pemahaman bahwa perempuan harus tampil dengan kualitas yang 
mampu bersaing dengan laki-laki.Feminisme liberal merupakan gerakan yang 
pertamakali dalam gerakan feminisme dan berhasil eksis hingga kini, hal ini 
terjadi karena feminisme liberal memiliki teori yang tidak moderat dikarenakan 
tujuan feminisme liberal hanya berfokus untuk menjadikan perempuan memiliki 
kualitas dan kapabilitas dalam hal publik dan juga domestik yang selama ini 
menjadi status quo oleh laki-laki. 
Feminisme liberal dengan menyiapkan kulitas perempuan dalam hal 
publik menghasilkan wanita carrier yang dalam pandangan hukum Islam 
Kontemporer memiliki dampak yang pro dan kontra ataupun memiliki dampak 
yang positif dan negatif. Dampak positif yang dihasilkan oleh gerakan feminisme 
liberal perpektif Hukum Islam kontemporer terhadap fenomena kekinian yaitu 
munculnya istilah wanita carrier menjadikan perempuan menjadi perempuan 
yang lebih mandiri dan ikut dalam pembangunan bangsa dan hal ini sesuai yang 
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terjadi pada zaman Rasulullah saw. zaman dimana laki-laki dan perempuan ikut 
serta dalam menciptakan kulitas bangsa yang lebih baik.  
Siti Musdah Mulia mengutip dalam buku Masharul Haq Khan Wanita 
Islam Korban Patologi Sosial mengatakan bahwa kaum perempuan pada masa 
Rasullullah digambarkan sebagai perempuan yang aktif, sopan, dan bebas tetapi 
tetap terpelihara ahlaknya.
141
Hal ini sesuai dengan gerakan feminisme liberal yang 
memprorietaskan perempuan seperti demikian, karena dengan kebebasan, aktif, 
maka perempuan berpotensi dalam mengerjakaan hal yang bersifat publik tanpa 
dikekang oleh stereotipe yang dikonstruksi oleh masyarakat. 
Jika feminisme liberal berhasil menjadikan perempuan berkulitas dengan 
menghasilakn wanita carrier maka hukum Islam kontemporer mencatat terlebih 
dahulu sebagaimana wanita carrier yang dimasud oleh feminisme liberal jauh 
lebih dahulu terjadi pada masa kenabian, hal ini dikisahkan dalam Al-Qur‟an 
sebagaiman seorang muslimah disimbolkan mempunyai kompetensi dibidang 
politik dan ekonomi. Muslimah yang dimaksud adalah Ratu Bulqis yang 
mentahtai sebuah kerajaan yang adikuasa yang disebut arsyun azhim(QS Al-
Naml/27: 23, dan mengizinkan perempuan untuk melakukan gerakan oposisi 
terhadap segala bentuk tirani demi terwujudnya kebenaran (QS Al- Taubah/9: 
71).
142
 
Feminisme liberal dengan menghendaki perempuan berkiprah diruang 
publik hal ini sesuai dengan landasan hukum Islam, sehingga fenomena wanita 
carrier yang lahir dari gerakan feminisme liberal bukan sesuatu yang 
bertentangan dengan hukum Islam dari segi analisis hukum Islam Kontemporer. 
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Disisi lain, dampak yang dihasilkan feminisme liberal dengan menjadikan 
perempuan sebagai wanita carrier dalam praktik tatanan hidup Barat dan Timur 
Tengah menghasilkan pembiaran dalam sisi domestik. Kiprah wanita carrier 
dalam perpektif Barat benar-benar menjadikan perempuan hanya menghabiskan 
waktunya untuk menjadi perempuan yang cerdas dan pembiaran dalam segi 
domestik, seperti perempuan tidak lagi dituntut untuk diam dirumah dengan 
mengurus anak dan mengurus rumah tangga yang misal hasilnya akan berdampak 
pada penelantaran anak karena tidak ada sosok seorang ibu yang menjadi 
pendamping. 
Pembiaran yang terjadi dalam sisi domestik sebagai akibat peran ganda 
yang dialami perempuan karena disisi lain yang mengharuskan perempuan tampil 
dalam publik juga mengharuskan perempuan ahli dalam domsetik dan pada 
akhirnya lagi dan lagi berdampak stereotipe pada perempuan, karena perempuan 
dianggap gagal menjadi Ibu yang baik.  
Hukum Islam kontemporer menganalisis dampak peran ganda yang 
dialami oleh perempuan sebagai hasil dari gerakan feminisme liberal sehingga 
terjadi pembiaran kewajiban perempuan dari segi domestik merupakan hal yang 
tidak patut dijadikan acuan, karena perempuan haruslah berperan dari segi 
domestik dikarenakan hanya perempuan yang mempunyai sifat kasih sayang yang 
tidak dimiliki oleh laki-laki yang dapat diterapkan dalam lingkup rumah tangga 
(anak). 
Sehingga, perempuan boleh berkiprah dalam ranah publik dan domestik 
dengan catatan harus seimbang. Karena perempuan haruslah tetap berjuang tanpa 
henti sebagaiman yang dijelaskan oleh Syahrur ulama kontemporer asal 
Damaskus bahwa saat ini kita hidup dalam sebuah masa yang memiliki 
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percepatan yang luar biasa dalam segala lini kehidupan, harus mampu mengikuti 
arus zaman tetapi tetap dalam koridor  Al-Qur‟an.143 
 
 
2. Dampak Gerakan Feminisme Radikal Perspektif Hukum Islam 
Kontemporer 
Dampak gerakan feminisme radikal sangat besar dalam sejarah 
feminisme.Feminisme radikal merupakan kelompok penganut pertama teori 
konflik.
144
Dampak gerakan feminisme radikal berupa kebebasan seksual yang 
terjadi di dunia Barat.Lahirnya berbagai gerakan feminisme kaum lesbian atau 
terjadinya praktik seks bebas antara perempuan dengan perempuan sebagai akibat 
dari ideologi feminisme radikal yang beranggapan bahwa hubungan biologis yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan menghasilkan dominasi kenikmatan seks 
bagi laki-laki.Jaggar mengatakan bahwa adanya penguasaan fisik perempuan oleh 
laki-laki dalam bentuk hubungan seksual adalah bentuk penindasan bagi 
perempuan.
145
 
Ideologi feminisme radikal juga berupaya mengebiri laki-laki dari aktifitas 
kehidupan perempuan karena feminisme radikal beranggapan bahwa ketika laki-
laki dan perempuan tetap bersama dalam menjalankan aktifitas kehidupan maka 
perempuan akan selalu pada posisi inferior sedang laki-laki berada pada posisi 
superior. 
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Gerakan feminisme radikal mengingkan revolusi terjadi pada setiap 
perempuan yang bertujuan menguabah gaya hidup, pengalaman, dan hubungan 
mereka terhadap laki-laki, karena revolusi terhadap diri individu perempuan 
sebagai solusi agar perempuan tidak tertindas secara individu.
146
Gerakan 
feminisme radikal tidak meprorietaskan perubahan kelompok melainkan 
perubahan individu karena superior yang dilakukan oleh laki-laki terhadap 
perempuan terjadi disetiap perempuan, sehingga gerakan feminisme radikal 
menginginkan gerakan feminisme yang harus terjadi pada person. 
Gerakan feminisme radikal beranggapan bahwa ketika setiap 
perempaunsadar akan penindasan yang dialami dengan melakukan revolusi 
terhadap setiap perempuan maka akan tercipta para feminis radikal yang 
menyeluruh. Ideologi feminisme radikal tentunya sangat bertentangan dengan 
tatanan Hukum Islam Kontemporer. Hukum Islam kontemporer memberikan hak 
dan kesempatan yang sama bagi perempuan dalam tatanan suatu kehidupan 
seperti hak dalam ikut serta berperan dalam publik.
147
Namun hak untuk 
memberikan kebabasan yang dimaksudkan oleh pemikiran Islam Kontemporer 
bukan seperti hak yang diwacanakan oleh ideologi radikalisme, karena ideologi 
radikalisme dengan hak kebebasan menyalahi aturan dalam konsep hukum Islam 
Kontemporer. 
Pemikiran hukum Islam kontemporer dengan wacana yang dihadirkan 
feminisme radikal untuk mengebiri laki-laki dari aktifitas kehidupan perempuan 
merupakan sesuatu hal yang sangat irrasonal dalam perpektif hukum Islam 
Kontemporer karena dalam Islam laki-laki dan perempuan sama-sama harus 
saling berdampingan demi terwujudnya aktiftas kehidupan yang seimbang 
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sebagaimana yang di jelaskan dalam QS An- Nisa/4: 32, bahwa laki-laki dan 
perempaun akan mendapatkan bagian dari yang mereka usahakan. 
Sejarah kehidupan manusia telah mengaktualkan adanya penciptaan Adam 
dan Hawa atau dengan kata lain penciptaan laki-laki dan perempuan sehingga dari 
sejarah kehidupan ini dapat kita ketahui bahwa laki-laki dan perempuanmemang 
sudah kondratnya hidup berdampingan, tanpa saling terhegemoni satu dan yang 
lainnya. 
Sehingga ideologi feminisme radikal dengan mengarustamakan kesetaraan 
sampai menghalalkan pratik-praktik feminisme lesbian pada dasarnya akan 
menjadi bumerang terhadap perempuan karena denganterjadinya hal seperti 
demikian kehidupan perempuan semakin mengalami degradasi. 
Tepat jika pemikiran hukum Islam kontemporer tidak menyetujui semua 
gerakan feminisme karena pada dasarnya ada beberapa gerakan ideologi 
feminisme yang tidak sesuai jika dipraktikkan dalam tatanan kehidupan 
masyarakat muslim dan bahwakan tidak sesuai jika diterpkan dalam tatanan 
kehidupan sosial.    
3. Dampak Gerakan Feminisme Marxis/Sosialis Perspektif Hukum 
Islam Kontemporer 
Gerakan feminisme marxis/sosialis merupakan gerakan feminisme yang 
kedua yang mengandung teori konflik.
148
Dampak yang ditimbulkan feminisme 
marxis/sosialis cukup besar dalam sejarah feminisme, karena pada masa 
kapitalisme menjadikan perempuan sebagai bagian dari eksploitasi, baik secara 
fisik dan psikis.Pada masa kapitalisme laki-laki diprorietaskan untuk menjadi 
pekerja yang produktif sedang perempuan dijadikan pekerja yang memiliki 
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kualitas yang tidak produktif sehingga dapat dibayar murah.
149
Sehingga 
feminisme marxis/sosialis berupaya melawan sistem kapitalis, karena sistem 
kapitalis dianggap belenggu yang terus melanggengkan inferior perempuan. 
Inferior perempuan yang dilakukan oleh kepitalis menjadikan perempuan 
sebagai buruh cadangan dalam produksi pabrik, feminisme marxsis berupaya 
dengan keras agar sistem kapitalis benar-benar hilang dalam sistem, sedang 
sebaliknya kapitalisme berupaya menghilangkan feminisme marxis karena telah 
mengancam kelanggengan yang telah menguasai perempuan.
150
Feminisme marxis 
beranggapan bahwa marginalisasi yang dialami oleh perempuan bukan karena 
laki-laki tetapi karena sistem kapitalisme, meskipun sistem kapitalisme 
dikembangakan oleh laki-laki tetapi sistemlah yang menjadi musuh kaum marxis, 
karena telah menindas perempuan secara struktural. 
Dalam hukum Islam kontemporer, ideologi feminisme marxis yang 
melawan sistem kapitalis yang menindas perempuan bukan merupakan sesuatu 
yang bertentagan dalam pemikiran hukum Islam kontemporer karena dalam Islam 
melawan kedzoliman adalah hak dan kewajiban setiap individu sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS. Al- Taubah/7: 71, bahwa laki-laki dan perempuan sebagai 
penolong antara satu dan yang lainnya dalam menyeruh yang makruf dan 
mencegah yang mungkar. Sehingga laki-laki dan perempuan memiliki tanggung 
jawab sosial yang sama, maka wajar ketika kekhalifaan tidak hanya ditimpahkan 
kepada laki-laki tetapi juga perempuan.
151
 
Namun disisi lain cara yang ditempuh oleh ideologi marxis agar 
perempuan tidak tertindas oleh sistem kapitalis yaitu mendorong perempuan 
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menjadi produktif dan mengingkan perempuan untuk tidak mengerjakan domestik 
atau pekerjaan domestik harus menjadi pekerjaan publik sehingga tidak hanya 
dikerjakan oleh perempun tetapi juga oleh laki-laki. Sehingga revolusi pertama 
kaum marxis/sosialis adalah menginstruksikan agar perempuan menghapuskan 
pekerjaan domestik.
152
Perempuan meninggalkan pekerjaan domestik merupakan 
hal yang bertentangan dalam hukum Islam kontemporer karena dalam Islam 
pekerjaan domestik (urusan rumah tangga) haruslah dikerjakan oleh laki-laki dan 
perempaun karena dalam Islam terjadinya sakinah, mawaddah, dan waramah 
perluh adanya peran laki-laki dan perempuan. 
4. Dampak Gerakan Feminisme Teologis Perspektif Hukum Islam 
Kontemporer 
Dampak gerakan feminisme tologis dalam hal ini gerakan feminisme 
Islam dalam perpektif hukum Islam kontemporer menuai pro dan 
kontra.Feminisme Islam yang mengatasnamakan ideologi pembebasan 
perempuann dengan berupaya melakukan penafsirkan ulang teks-teks suci agama 
Islam agar tidak terjadi steotipe terhadap perempuan.Penafsiran ulang yang 
dilakukan berupa memahami kembali ayat-ayat dengan tafsiran missogini yang 
mendiskreditkan perempuan.Mulai dari penciptaan manusia, soal kepemimpinan, 
ruang lingkup gerakan publik perempuan. 
Menurut Siti Musdah Mulia bahwa Agama bersifatmutlak dan absolut 
tetapi penafsiran terhadap agama bersifat relatif dan bisa diubah. Sehingga kaum 
muslim dituntut untuk berupaya terus mentafsirkan ajaran Islam agar senang tiasa 
relevan dengan kondisi yang dimanamis.
153
Sehingga dengan demikian jika 
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perempuan ditempatkan pada posisi yang tidak bermutuh dalam tafsiran agama 
maka diharapkan tafsiran tersebut senang tiasa diperbaiki agar menempatkan 
perempuan pada posisi yang seharusnya dan selayaknya. Muhammad Abduh 
mengatakan tidak ada alasan untuk mendiskreditkan perempuan karena begitu 
banyak teks keagamaan yang menepatkan perempuan pada posisi yang sama baik 
tugas keagamaan maupuntugas duaniawi.
154
 
Feminisme Islam berkeyakian bahwa memperjuangkan feminisme berarti 
memperjuangkan nilai-nilai Islam karena dalam ajaran Islam sarat akan konsep 
kesetaraan gender dan penghormatan terhadap hak-hak manusia tanpa 
membedakan jenis kelamin.
155
 Sehingga, para aktivis feminisme Islam berupaya 
agar tafsiran teks suci yang missogini dihilangakn dengan adanya tafsiran baru 
yang relevan dalam kehidupan, namun ada beberapa aktifis feminisme Islam yang 
dalam menafsirkan teks suci keagamaan terlalu liberal menggunakan penefsiran 
hermeutika, sehingga tidak sesuai dengan makna dari tafsiran teks keagamaan 
tersebut. 
Pembaharuan Muslim terus dilakukan dengan senang tiasa mengaktualkan 
syar’iyyah agar bisa sesuai dengan konsep kehidupan, namun ketika Muslim 
sekuler terus memodifikasi syar’iyyahyang terjadi bukannya untuk 
mengaktualkan tetapi untuk menghapuskan konsep syar’iyyah dalam kehidupan 
masyarakat Muslim.
156
Sehingga para aktivis feminisme Islam haruslah lebih hati-
hati agar sekulerisasi tidak merambat syar’iyyah sebagai dalih kehidupan yang 
dinamis. 
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Feminisme Islam mempersolkan tentang kesamaan hak perempuan dalam 
keluarga, penghapusan pologami, dan kepemimpinan, hal publik lainnya.
157
 
Mengenai masalah kesetaraan dalam kepemimpinan oleh perempuan salah satu 
penggagas feminisme Islam yang liberal Aminah Wadud membolehkan 
perempuan sebagai imam sholat dan khotib sholat jum‟at demi mengatasnamakan 
keseteraan antara laki-laki dan perempuan, namun yang terjadi hanya menuai 
kritikan dalam feminisme Islam karena hal ini dianggap menyalahi aturan Islam 
dalam wilayah ta’abbudi. 
Hukum Islam kontemporer menjadi pisau analis dalam ideologi feminisme 
Islam, yang dalam hal gagasan kesetaraan demi pembaruan beberapa hal yang 
tidak sesuai, seperti dalam gerakan feminisme Islam yang mengkritik penggunaan 
hijab pada perempaun yang merupakan bias gender dalam hal biologis namun 
bertentangan dengan syari‟ah Islam yang dalam penafsiran teks suci keagamaan. 
Menurut Fatimah Mernessi bahwa sekulerisasi keagaaman telah gagal dilakukan 
oleh kaum sekuler sehingga isu gender yang melahirkan feminisme Islam haruslah 
dalam koridor diskursus Islam.
158
 
Hukum Islam kontemporer menjadi penyelah diantara semua ideologi 
feminisme, dengan menetapkan isu kekinian dengan segala pemikiran baru yang 
dapat hidup dan dinamis.Terlebih itu kita kembali, bahwa gagasan feminisme 
bahwa perempuan dan laki-laki secara biologis berbeda, tetapi perbedaan ini tidak 
bisa diterjemahkan dalam kehidupan laki-laki dan perempauan, bedaan biologis 
tidak boleh menimbulkan status hukum dan status publik yang berbedah dengan 
begini suara-suara sekulerisme dapat diredam.
159
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Islam dalam aspek ibadah (hubungan manusia dengan Tuhan) dan dalam 
aspek muamalat (hubungan antar umat manusia) tidak satu pun ketentuan agama 
yang dipahami sebagai larangan bagi keterlibatan perempuan dalam bidang 
politik, sosial dengan membatasi perempuan dan memperuntukkan hanya untuk 
bidang laki-laki, begitu banyak teks suci keagamaan sebagai dasar bahwa hak 
laki-laki dan perempuan sama.
160
 
Entah mereka itu Aisya ra., Ratu Balqis, Ummu Hani, R.A Kartini, 
Fatimah Mernessi, Amina Waddud Muhsin, Nawal el- Sadaawi, atau Siti Musdah 
Mulia, mereka adalah para pembawa suara perempuan yang menciptakan pola 
pikir perempuan lebih baik dari masa ke masa, entah mereka dengan sebuah 
sebutan para feminis, penggerak perempuan, emansipasi, atau apapun sebutan 
mereka yang pasti mereka adalah tokoh Muslim perempuan yang telah membawa 
perubahan, dan Hukum Islam Kontemporer sangat mewadahi adanya pembaruan 
yang senang tiasa berkembang dengan catatan harus sesuai dalam koridor Islam, 
karena Islam adalah solusi dari semrawutnya permasalahan kehidupan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpualan 
Perempuan, sebagai makhluk yang mulai dari zaman jahiliyah hingga 
zaman kekinian merupakan makhluk yang tak henti-hentinya menjadi bahan 
perbincangan yang begitu menarik perhatian.Lahir berbagai macam diskursus 
untuk terus memforumkan bagaiaman perempuan, kemakhlukan perempuan 
begitu menarik hingga tak mengenal zaman terus mendiskusikannya. Berbagai 
teori, gerakan dan paham yang muncul untuk terus membahas bagaimana 
perempuan itu, kemarin emansipasi, hari ini feminisme, entah esok gerakan apa 
lagi yang terus berkembang demi sebuah wacana „Perempuan‟. 
Dari sekian gerakan yang mengatasnamakan perempuan, Gerakan 
feminisme sebagai suatu disiplin ilmu yang terus berkembang dengan berbagai 
corak yang melekat, baik itu feminisme dengan corak Barat, maupun feminisme 
dengan corak Timur.Feminisme mengatasnamakan kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan agar tak ada pembeda antara kemakhlukan keduanya. 
Hukum Islam sebagai hukum yang mengatur semua lingkup kehidupan, 
dan tak membedakan antara keemakhlukan laki-laki dan juga kemakhlukan 
perempauan.Hukum Islam kontemporer lahir sebagai gagasan yang baru agar 
hukum Islam senantiasa berkembang dengan menghadapi berbagai 
problemkehidupan.Hukum Islam kontemporer sebagai wadah para intelektual 
Muslim agar dapat mengembangkan syar’iyyah tanpa lepas dari koridor Islam dan 
terseret dalam isu Islam fobia. 
79 
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Dampak Gerakan Feminisme dalam Perpektif Hukum Islam Kontemporer 
sebagai judul dari skripsi maka dapat disimpulkan dua hal: 
1. Model gerakan feminisme yang lahir dengan berbagai corak idelogi 
gerakan mulai dari feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme 
marxis/sosiali, feminisme teologi, dan ekofeminisme, menghadirkan 
dampak yang berbeda, implikasi pro dan kontra menjadi hal yang 
harus diterima dalam perbedaan ideologi feminisme. Semua gerakan 
feminisme sarat akan pro dan kontra sehingga tak mengenal feminisme 
sekuler, liberal, dan Timur, semua memiliki teori yang diaktualkan 
yang kemudian dapat dikritik. 
2. Hukum Islam kontemporer dalam menganalisis dampak gerakan 
feminisme begitu beragam, ada beberapa ideologi gerakan feminisme 
yang tidak sesuai dengan koridor Islam sehingga tidak tepat untuk 
dijadikan rujukan pergerakan perempuan Muslim, misalanya gerakan 
feminisme radikal yang membebaskan perempuan dengan cara 
menciptakan kaum feminisme lesbian (hubuang seks antara perempuan 
dengan perempuan). Sedangkan, feminisme sekuler tidak serta merta 
tidak dapat dijadikan acuan karena ada beberapa teori ideologi 
feminisme sekuler yang notabennya tidak bereda jauh dari apa yang 
dikendaki Islam, begitupula ideologi feminisme Timur Tengah tidak 
serta merta dijadikan acuan karena ada beberapa teori ideologi yang 
mereka gunakan yang tidak sesuai dengan Islam „liberal, misalnya 
feminisme Islam yang mengatasnamakan kesetaraan dengan 
menjadikan perempuan membenci poligami dan hendak menjadikan 
perempuan sebagai imam dalam sholat yang notabenenya tidak sesuai 
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dengan kaidah ta’abbudi. Sehingga hukum Islam kontemporer dalam 
menganalisi gerakan feminisme merujuk pada koridor syar’iyyah. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil dari penelitian ini masih banyak hal yang harus dikoresi dan 
dipahami lebih spesifik namun hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagi 
bahan Ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan bahan referensi dalam memahami 
hukum Islam kontemporer dalam menganalisis dampak gerakan feminisme baik 
untuk para akademis, maupun masyarakat umum. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat menjadi bahwan 
acuan bagi para feminis untuk memahami lebih mendalam bagaimana seharusnya 
gerakan feminisme yang sesuai dengan koridor Islam.Hasil penelitian ini juga 
diperuntukkan untuk para perempuan agar dapat memahami diskursus masalah 
yang pelik yang tengah dihadapi perempuan.Sekaligus hasil penelitian ini menjadi 
bahan pijakan bahwa laki-laki dan perempuan harus tetap sejalan demi 
terwujudnya tatanan kehidupan yang harmonis dan hakiki sebagai wujud dari 
hamba yang muttaqun. 
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